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MOTTO 

 

كۡرََّوَانِ اَّلَهَّٗلحَٰـفِظُوۡنََّاَّنَانِ َّ لۡنَاَّالذ ِ حۡنَُّنزَ   

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr: 9)1 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Banten: Kalim, 2011), 263. 
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ABSTRAK 

Ike Nur Jannah, 2021: Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Tahfidz al-Qur’an 

Banyak siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) masih belum bisa 

memahami al-Qur’an, terlebih dalam hal membaca al-Qur’an secara tartil, apalagi 

dalam menghafal al-Qur’an. Kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an bagi 

siswa, pada umumnya dipengaruhi oleh kurangnya minat dan kesadaran diri untuk 

mempelajari al-Qur’an. Di masa sekarang ini, sudah banyak lembaga pendidikan 

yang mengembangkan program Tahfidz al-Qur’an, hal ini menarik siswa 

memasuki lembaga tersebut. Di SMK Nahdlatuth Thalabah menyediakan program 

unggulan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an bagi siswa jurusan Multimedia yang 

memiliki kemampuan menghafal al-Qur’an, dan menjadi kurikulum mata 

pelajaran wajib dengan tujuan menjadikan siswa berjiwa Qur’ani di masa 

mendatang.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah 

Wuluhan Jember? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember? 3) Bagaimana evaluasi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi kasus. Penentuan subjek 

ini dilakukan dengan teknik purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Perencanaan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an merupakan program unggulan bagi siswa jurusan Multimedia 

yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk menghafal al-Qur’an. 

Perencanaan pembelajaran ini terdiri dari 4 langkah, yaitu tujuan, bahan/materi, 

metode/teknik dan penilaian. Pembelajarannya dilakukan secara bertahap 

menggunakan metode baca simak, dengan melihat kelancaran dan ketepatan 

bacaannya; 2) Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah untuk menjaga 

hafalan al-Qur’an siswa agar tetap konsisten dan terus-menerus dengan 

menggunakan metode baca simak antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa, 

sesuai ketentuan yang telah ditetapkan; 3) Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an adalah mengevaluasi kelancaran hafalan siswa dengan cara disetorkan 

dihadapan guru. Pelaksanaan evaluasi ada 2 macam yaitu evaluasi harian dan 

evaluasi triwulan atau caturwulan, dilakukan sesuai standart penilaian di raport 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril yang menjadi sumber 

pedoman hidup atau sumber pokok ajaran Islam bagi umatnya.2 Kitab suci 

al-Qur’an juga wajib dipedomi, dimengerti dan diamalkan ajaran yang 

terkandung di dalamnya. 

Bangsa Indonesia mayoritas pemeluk agama Islam, akan tetapi 

kemampuan umat Islam dalam membaca al-Qur’an masih sangat rendah.3 

Bahkan, banyak siswa SMA yang kurang memahami al-Qur’an, terlebih 

dalam hal membaca al-Qur’an secara tartil. Kemampuan membaca dan 

menulis al-Qur’an bagi siswa, pada umumnya dipengaruhi oleh kurangnya 

minat dan kesadaran diri untuk mempelajari al-Qur’an.4  Oleh karena itu, 

diperlukan suatu lembaga untuk belajar membaca al-Qur’an, yang 

bertujuan untuk membuat suasana belajar mengajar lebih tenang dan 

fokus. Sehingga siswa dapat belajar membaca dan menulis al-Qur’an 

dengan baik. 

Kemampuan membaca al-Qur’an adalah kesanggupan seseorang 

dalam melafalkan apa yang tertulis dalam al-Qur’an. Karena seseorang 

diharuskan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah tajwid.5 Sebuah wadah dalam pembelajaran atau semacam program 

                                                           
2 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an: Teori dan Pendekatan (Yogyakarta: LkiS 

Yogyakarta, 2012), 1. 
3 Dewi Mulyani, Imam Pamungkas dan Dinar Nur Inten, “Al-Qur’an Literacy for Early Childhood 

with Storytelling Techniques”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2, No. 2 

(2018): 203. 
4 Aquami, “Korelasi antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Keterampilan Menulis 

Huruf Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah 8 

Palembang”, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 3, No. 1 (Juni 2017): 78. 
5 Ferdinan, “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an (Studi Pesantren Darul Arqam 

Muhammadiyah Gombara Sulawesi Selatan), Jurnal Tarbawi, Vol. 3, No. 1 (Januari-Juni 2018): 

40. 
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mengaji menjadi faktor pendukung keberhasilan seseorang untuk dapat 

membaca dan menghafalkan al-Qur’an. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi di 

dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi (diingat) kembali. 

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan mulia.6 

Menghafal al-Qur’an menjadi suatu kebutuhan bagi umat Islam untuk 

melafalkan surat-surat ketika sholat wajib dan sholat sunnah, dan menjadi 

kebiasaan bagi umat Islam untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

guna memperoleh ketentraman jiwa.7 Sehingga apa yang dibaca dan 

dihafal dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses menghafal al-Qur’an, seorang penghafal tidak hanya 

membaca dan berusaha menghafal di luar kepala, akan tetapi juga 

berusaha untuk menghayati dan mentadabburi bacaan yang telah dibaca 

dan dihafalnya. Sehingga tertarik untuk mengetahui arti dan kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an yang dihafalnya. 

Bunyamin Yusuf Surur dalam Nurul Hidayah mendeskripsikan 

bahwa, orang yang hafal al-Qur’an termasuk orang yang hafal seluruh al-

Qur’an dan mampu membaca secara keseluruhan di luar kepala sesuai 

aturan ilmu tajwid. 

Salah satu manfaat dan keutamaan penghafal al-Qur’an yaitu orang 

yang menghafal al-Qur’an dengan hati yang bersih dan ikhlas akan 

mendapatkan kedudukan mulia di dunia dan di akhirat.8 Menghafal al-

Qur’an dapat membentuk akhlak mulia bagi pribadi dan dapat 

meningkatkan kecerdasan.  

                                                           
6 Prasetya Utama, Membangun Pendidikan Martabat: Pendidikan Berbasis Tahfidz Mencegah 

Stres dan Melejitkan Prestasi (Bandung: CV. Rasi Terbit, 2018), 11. 
7 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”, Medina-Te, Vol. 18, No. 1 

(Juni 2018): 19. 
8 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Lembaga Pendidikan”, Ta’allum, 

Vol. 04, No. 01 (Juni 2016): 66-68. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

 

Seperti janji Allah SWT yaitu, penghafal al-Qur’an digolongkan 

sebagai orang-orang pilihan yang mulia bersama para nabi dan syuhada.9 

Dalam sebuah hadis diterangkan: 

“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an sedangkan ia 

menghafalnya, maka ia akan bersama para malaikat yang mulia. 

Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca al-Qur’an 

dengan tekun, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka dia akan 

mendapat dua ganjaran pahala.” (HR. Bukhari)  

Allah telah memberi garansi akan mudahnya menghafal al-Qur’an 

dalam surat al-Qamar ayat 17.10 Allah SWT berfirman: 

كِر  وَلَقَدْيَسَّرْنََالْقُرْآنََللِذ كِْرفَِ هَلْ مِنْ مُدَّ   

Artinya: 

Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memudahkan 

menghafal al-Qur’an. Kemudahan yang diberikan mencakup segala aspek 

meliputi kemudahan membaca, menghafal, mempelajari dan menulis. 

Pada dasarnya, masa remaja merupakan masa perkembangan moral 

dan masa terjadinya kebangkitan spiritual yang ditandai dengan 

meningkatnya minat remaja pada agama.11 Minat pada agama ini biasanya 

membahas masalah agama, dengan mengikuti pelajaran agama di sekolah 

atau perguruan tinggi, mengunjungi masjid, dan termasuk mempelajari al-

Qur’an serta menghafal al-Qur’an. Hal ini menandakan bahwa minat 

remaja sebagai penghafal al-Qur’an telah terbentuk seiring dengan 

perkembangan pengetahuannya. 

                                                           
9 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah 

(Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2019), 20. 
10 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Banten: Kalim, 2011), 

530. 
11 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5. 
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Di masa sekarang ini, sudah banyak lembaga pendidikan yang 

mengembangkan program Tahfidz al-Qur’an. Di antaranya sekolah-

sekolah, pondok pesantren, dan lembaga-lembaga Islam lainnya, hal ini 

untuk menarik siswa memasuki lembaga tersebut.12 Bahkan, sebagian 

universitas mensyaratkan calon mahasiswanya yang akan masuk ke 

perguruan tinggi tersebut hafal beberapa juz al-Qur’an. Sehingga pada 

masa yang akan datang akan bermunculan generasi muslim yang hafal al-

Qur’an, dan akan terus menjaga kemurnian al-Qur’an hingga akhir zaman. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu pendidikan al-Qur’an, khususnya 

untuk pembelajaran tahfidz al-Qur’an di sekolah. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyiapkan 

tempat untuk belajar menuntut ilmu untuk bekal kehidupan yang lebih 

maju ke depannya. Dalam rangka menghasilkan siswa unggul yang 

diharapkan, proses pendidikan harus dievaluasi dan diperbaiki.13 

Karenanya pendidikan menjadi prioritas bagi generasi penerus bangsa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.14 

 

Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu 

pengetahuan, tetapi harus mencakup aspek sikap dan perilaku sehingga 

dapat menjadikan siswa sebagai manusia yang beriman, bertakwa, berilmu 

dan berakhlak mulia. 

Di era modern ini, kajian tentang menghafal Qur’an dirasa sangat 

penting untuk dikembangkan. Beberapa orang tua menginginkan anaknya 

untuk bisa menghafal al-Qur’an. Saat ini, banyak lembaga atau sekolah 

                                                           
12 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2017), 25. 
13 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), 9. 
14 Presiden Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1). 
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yang sedang menjalankan program Tahfidz al-Qur’an. Seperti halnya di 

Sekolah Menengah Atas Ar-Rosyidah Magetan Jawa Timur, mempunyai 

program tahfidz al-Qur’an yang dilakukan secara intensif dan dalam 

pelaksanaannya yaitu siswa diharuskan hafal 15 juz selama berada di 

Sekolah Menengah Atas Ar-Rosyidah Magetan Jawa Timur, dan hafalan 

al-Qur’annya dimulai dari 5 juz terakhir dalam al-Qur’an.15 Pembelajaran 

dilakukan dengan cara berkelompok yang setiap kelompok diampu satu 

pembina. 

Selain itu, di SMP Islam Tsamrotul Huda Gedeg Mojokerto juga 

menerapkan program Tahfidz al-Qur’an, yang pembelajarannya 

disesuaikan dengan kondisi siswa yaitu tidak terlalu mentarget 

ketercapaian hafalan. Hal tersebut menunjukkan bahwa program Tahfidz 

al-Qur’an, tetap memperhatikan kondisi psikologi siswa.16 Program ini, 

memberikan waktu dua jam pelajaran untuk menghafal. Sedangkan 

kelasnya dibagi menjadi dua yang masing-masing kelas memiliki 

pembimbing. 

Pada salah satu sekolah di Jember, tepatnya di SMP IT Al-Ghazali 

merupakan sekolah yang memiliki program unggulan Tahfidz al-Qur’an, 

yang menawarkan output generasi Qur’ani.17 Dalam hal ini, tidak hanya 

kemampuan kognitif peserta didik mengenai pengetahuan agama ataupun 

baca tulis al-Qur’an, melainkan juga pada ranah afektifnya. Di mana 

peserta didik berperan langsung dalam perilaku dan kebiasaan 

sebagaimana yang diajarkan dalam al-Qur’an. 

Tidak hanya di sekolah, program Tahfidz al-Qur’an juga 

diterapkan di lembaga pesantren. Salah satu pesantren yang menerapkan 

program hafalan Qur’an yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri 

                                                           
15 Syayhan Jindan Kholifah Al Rodliyah, “Manajemen Tahfidzul Qur’an di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Ar-Rosyidah Magetan Jawa Timur Tahun 2019” (Tesis, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2020), 3-4. 
16 Ali Muhsin, “Pengaruh TPA Terhadap Peningkatan Program Tahfidzul Qur’an Di SMP Islam 

Tsamrotul Huda Sidoharjo Gedeg Mojokerto”, KUTTAB, Vol. 1, No. 2 (September 2017): 221. 
17 Wardatur Rochmah Masykuroh dan Raudlatul Jannah, “Konstruksi Sosial Hafidzah Al-Qur’an 

Di Kabupaten Jember”, Jurnal Entitas Sosiologi, Vol. VII, No. 1 (Februari 2018): 18. 
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Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, yang menitik 

beratkan al-Qur’an pada materinya, di mana para santri mengikuti kegiatan 

belajar mengajar seperti pengajian kitab kuning dan kegiatan menghafal 

al-Qur’an. Pondok pesantren ini memiliki program unggulan yang 

dinamakan program takhasus al-Qur’an. Program tersebut khusus untuk 

santri yang ingin menghafal al-Qur’an dengan waktu 2 tahun khatam. 

Santri yang mengikuti program ini termasuk santri yang dipilih 

berdasarkan kemampuan membaca al-Qur’an dan minat orang tua.18 Oleh 

karena itu, dalam program ini santri tidak boleh mengikuti sekolah formal 

maupun non formal, kegiatannya hanya berfokus pada menghafal al-

Qur’an.  

Berbeda dengan sekolah yang akan penulis teliti, walaupun berada 

dalam satu lembaga, yang membedakan dengan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember yaitu dari 

kegiatan pembelajaranya. Di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember, 

memiliki dua jurusan yaitu Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ) dan 

Multimedia, di dalam Jurusan Multimedia terdapat program unggulan 

yaitu program Tahfidzul Qur’an, yang bertujuan menjadikan siswa berjiwa 

Qur’ani di masa mendatang. Program unggulan ini juga memberikan 

peluang kepada siswa yang tidak mengikuti kegiatan takhasus al-Qur’an di 

pondok pesantren putri Yasinat untuk menghafal al-Qur’an.19 

Meskipun program ini baru berjalan dua tahun dan kelasnya 

sampai kelas XI, tetapi antusias dari orang tua siswa dan masyarakat 

sangat mendukung kegiatan tersebut. Karena dilihat dampak positifnya 

kepada anak yang menghafal al-Qur’an. Dengan membaca dan menghafal 

al-Qur’an, perilaku siswa menjadi sangat bagus, berkarakter, sopan santun 

dan damai. 

                                                           
18 Irma Maulida, “Implementasi Program Takhasus Al-Qur’an (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Putri Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember)” (Skripsi, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 4. 
19 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 14 Agustus 2020. 
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Program ini berawal dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan setelah sholat duhur. Beberapa siswa mempunyai keinginan 

untuk menghafal al-Qur’an lebih maksimal, oleh karena itu disediakan 

kelas khusus. Siswa yang masuk kelas khusus ini ada yang dari santri dan 

ada juga anak luar (anak yang tidak tinggal di pesantren). Terdapat 

beberapa keluhan dari wali santri yang mempunyai keinginan anaknya 

tidak hanya sekolah formal, tetapi anaknya juga bisa menghafal al Qur’an. 

Oleh karena itu, di SMK Nahdlatuth Thalabah menjadikan program 

Tahfidzul Qur’an ini sebagai kelas khusus untuk siswa jurusan Multimedia 

yang ingin menghafal al-Qur’an.20 Tujuannya yaitu menyediakan waktu 

lebih banyak bagi siswa untuk menghafal al-Qur’an dan muroja’ah agar 

tidak lupa, selain itu persiapan bagi siswa yang punya niatan setelah lulus 

sekolah ingin masuk asrama tahfidz khusus atau mempunyai keinginan 

mencari beasiswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Keunikan di SMK Nahdlatuth Thalabah ini yaitu memiliki program 

unggulan Tahfidz al-Qur’an yang merupakan program dari Jurusan 

Multimedia dan masuk pelajaran wajib. Namun, tidak semua siswa 

Jurusan Multimedia bisa masuk di kelas khusus Tahfidz al-Qur’an ini. 

Tetapi siswa yang masuk program Tahfidz al-Qur’an ini bisa mengikuti 

pelajaran Multimedia. Sebelum masuk di kelas khusus ini, siswa harus di 

tes terlebih dahulu. Ada dua tahap yang harus dilakukan siswa, tahap 

pertama, siswa diberi formulir pendaftaran dengan syarat siswa harus hafal 

salah satu Juz yang sudah ditentukan dari sekolah, yaitu antara Juz 1 dan 

Juz 30. Tahap kedua, siswa diberi materi hafalan 3 halaman dan harus 

selesai dalam dua hari. Pada tahap pertama yaitu, untuk melihat seberapa 

minat dan ketekunan siswa dalam mengikuti program Tahfidz al-Qur’an 

tersebut. Pada tahap kedua, untuk melihat kecepatan siswa dalam 

menghafal materi baru.21 Siswa yang masuk kelas khusus ini berarti sudah 

memenuhi syarat ketentuan dari sekolah. Untuk siswa yang tidak masuk 

                                                           
20 Tamam, diwawancara oleh Penulis, Jember, 15 Agustus 2020. 
21 Tamam, diwawancara oleh Penulis, Jember, 25 Agustus 2020. 
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program ini dikarenakan terlupa ayat secara terus-menerus sehingga 

diingatkan oleh penyimak. Oleh karena itu, siswa dianggap tidak 

memenuhi syarat tersebut. 

Siswa yang ingin menghafal al-Qur’an harus benar-benar lancar 

dan fasih dalam membaca al-Qur’an serta menguasai ilmu tajwid untuk 

memudahkan proses menghafalnya. Siswa yang sudah lancar dalam 

menghafal al-Qur’an sudah tidak asing lagi dengan keberadaan ayat al-

Qur’an, sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk menghafal al-

Qur’an. Berbeda dengan siswa yang masih belum lancar ketika menghafal 

al-Qur’an, sehingga siswa membutuhkan waktu sedikit lama untuk 

menghafal al-Qur’an agar sama dengan temannya. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan dan cara yang berbeda dalam menghafal al-

Qur’an. Mereka tidak hanya fokus menghafal al-Qur’an tetapi mereka juga 

sekolah formal. 

Hal ini membuat peneliti tertarik dengan pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an dengan judul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah 

Wuluhan Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan.22 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

semua pihak, terutama pihak yang bersangkutan dengan penelitian, 

serta dapat memperkaya khazanah, menambah wawasan keilmuan 

yang luas tentang pembelajaran Tahfidz al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini dimanfaatkan oleh peneliti untuk memenuhi 

persyaratan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan di IAIN 

Jember. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh peneliti. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah 

peneliti tentang pembelajaran Tahfidz al-Qur’an apabila 

nantinya berkecimpung di dalamnya. 

b. Bagi Lembaga 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan menjalankan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

dengan sebaik-baiknya. 

2) Dapat memberikan masukan yang positif serta dapat dijadikan 

evaluasi oleh lembaga terkait. 

                                                           
22 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010), 8-9. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 

 

 

c. Bagi IAIN Jember 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau 

referensi dan perbendaharaan perpustakaan IAIN Jember. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian yang sama 

pada waktu setelahnya. 

d. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

mengenai pentingnya mengikuti pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

sebagai wadah cinta terhadap al-Qur’an. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. 

Terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini yang memerlukan 

pemaparan untuk mempertegas maksud dari istilah yang digunakan oleh 

peneliti. Maka akan dikemukakan secara singkat pengertian istilah yang 

terkandung dalam judul “Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan 

Jember” sebagai berikut: 

a. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri 

dari beberapa komponen yang saling berhubungan satu dengan 

lainnya. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan 

evaluasi. Implementasi pembelajaran juga merupakan proses interaksi 

antara guru dan siswa untuk mewujudkan proses pembelajaran agar 

berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
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b. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah suatu rencana kegiatan 

yang dilaksanakan dengan membaca dan menghafal ayat al-Qur’an ke 

dalam ingatan dengan cara menerima, mengingat, menyimpan dan 

mengucapkan kembali agar tidak lupa.  

Jadi, implementasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Di SMK 

Nahdlatuth Thalabah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program 

yang hanya diberikan kepada siswa Jurusan Multimedia, yang bertujuan 

memberikan waktu kepada siswa yang ingin menghafal al-Qur’an agar 

waktunya tidak banyak tersita untuk pelajaran formal serta memberi waktu 

untuk muroja’ah agar tidak lupa. 

F. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. Adapun sistematika pembahasan terdiri dari: 

Bagian satu, berisi pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi kajian kepustakaan. Bab ini berisi tentang 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dan kajian teori yang mengkaji terkait judul penelitian. 

Bab tiga, berisi metode penelitian. Pada bagian ini berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab empat, berisi penyajian data dan analisis data yang membahas 

tentang gambaran obyek penelitian dan pembahasan temuan yang ada di 

lapangan. 

Bab lima, berisi penutup. Bagian ini memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini antara lain: 

a. Riski Bayu Pratama. 2017. Dalam skripsi di IAIN Surakarta yang 

berjudul “Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) IPTEK Weru Sukoharjo”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidzul Qur’an 

kelas X TKR B menggunakan model interaksi sosial dan kelompok. 

Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMK IPTEK Weru 

Sukoharjo dilakukan di luar kelas atau di masjid.23 Sehingga 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dapat dilakukan di masjid dengan 

lesehan di lantai dan siswa belajar senyaman mungkin. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah yakni sama-sama membahas tentang pembelajaran tahfidz al-

Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian ini mengkaji tentang Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 

Sedangkan peneliti meneliti tentang Implementasi Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an. 

b. Mohammad Fatih Billah. 2019. Dalam skripsi di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang berjudul “Metode Pembelajaran Tahfidz 

AlQur’an Di SMP Unggulan Al Hidayah Tarik Sidoarjo”.24 Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

diadakan setiap hari pada pagi hari dan dilaksanakan selama 40 menit

                                                           
23 Riski Bayu Pratama, “Model Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) IPTEK Weru Sukoharjo” (Skripsi, IAIN Surakarta, 2017), 8. 
24 Mohammad Fatih Billah, “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di SMP Unggulan Al 

Hidayah Tarik Sidoarjo” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 5. 
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dalam sekali pertemuan sebelum pembelajaran dimulai dan dilanjutkan 

dengan hafalan di kelas masing-masing. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah yakni sama-sama membahas tentang pembelajaran tahfidz al-

Qur’an dan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian ini mengkaji tentang Metode 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Unggulan Al Hidayah Tarik 

Sidoarjo. Sedangkan peneliti meneliti tentang Implementasi 

Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

c. Vivi Kusuma Dewi. 2019. Dalam skripsi di UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

Di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidzul Qur’an  di pondok 

pesantren baitul jannah, memiliki keunikan program yang menarik 

bagi mahasiswa yang ingin menghafal al-Qur’an namun tidak ingin 

perkuliahannya terganggu.25 Pada program ini diterapkan sistem 

setoran yang di jadwalkan tiga hari dalam satu minggu, kemudian 

jadwal murojaah tiga hari lain dalam satu minggu dan satu minggu 

digunakan untuk simaan sebagai cara untuk menjaga dan 

memperlancar hafalan para santri. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah yakni sama-sama membahas tentang implementasi 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an dan sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini 

mengkaji Implementasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 

Pesantren Baitul Jannah Surabaya. Sedangkan peneliti meneliti 

Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

                                                           
25 Vivi Kusuma Dewi, “Implementasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di Pondok Pesantren Baitul 

Jannah Surabaya” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 3. 
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Tabel 1.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Riski 

Bayu 

Pratam

a 

2017 Model 

Pembelajara

n Tahfidzul 

Qur’an Di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) 

IPTEK 

Weru 

Sukoharjo 

a. Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

pembelaj

aran 

tahfidz 

al-Qur’an 

di 

Sekolah 

Menenga

h 

Kejuruan 

b. Sama-

sama 

menggun

akan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

Riski 

Bayu 

Pratama 

mengkaji 

tentang 

model 

pembelaja

ran 

tahfidzul 

Qur’an. 

Penelitian 

ini tentang 

implementa

si 

pembelajar

an Tahfidz 

al-Qur’an. 

2.  Moham

mad 

Fatih 

Billah 

2019 Metode 

Pembelajara

n Tahfidzul 

Qur’an Di 

SMP 

Unggulan Al 

Hidayah 

Tarik 

a. Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

pembelaj

aran 

tahfidz 

al-

Penelitian 

Mohamma

d Fatih 

Billah 

mengkaji 

tentang 

metode 

pembelaja

Penelitian 

ini tentang 

implementa

si 

pembelajar

an Tahfidz 

al-Qur’an 

di Sekolah 
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Sidoarjo Qur’an. 

b. Sama-

sama 

menggun

akan 

penelitian 

kualitatif 

ran tahfidz 

Al qur’an 

di SMP 

Unggulan 

Al 

Hidayah 

Tarik 

Sidoarjo. 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) 

Nahdlatuth 

Thalabah 

Wuluhan 

Jember. 

3.  Vivi 

Kusum

a Dewi 

2019 Implementas

i 

Pembelajara

n Tahfidzul 

Qur’an Di 

Pondok 

Pesantren 

Baitul 

Jannah 

Surabaya 

a. Sama-

sama 

meneliti 

tentang 

implemen

tasi 

pembelaj

aran 

tahfidz 

al-

Qur’an. 

b. Sama-

sama 

menggun

akan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian 

Vivi 

Kusuma 

Dewi 

mengkaji 

tentang 

implement

asi 

pembelaja

ran 

tahfidzul 

Qur’an di 

Pondok 

Pesantren 

Baitul 

Jannah 

Surabaya. 

Penelitian 

ini tentang 

implementa

si 

pembelajar

an Tahfidz 

al-Qur’an 

di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) 

Nahdlatuth 

Thalabah 

Wuluhan 

Jember. 

 

Jadi, persamaan dan perbedaan penelitian yang telah diuraikan di 

atas, yaitu sama-sama membahas pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dan 
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menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

program unggulan di SMK.  

B. Kajian Teori 

1. Implementasi Pembelajaran 

a. Implementasi  

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Sebagaimana yang ada di dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi berarti penerapan. 

Browne dan Wildavsky dalam Buku Arinda Firdianti  yang berjudul 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa mengemukakan bahwa, implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa implementasi 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme 

suatu sistem.26 Mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 

bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

b. Pembelajaran 

Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya 

secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.27 Istilah pembelajaran 

secara sederhana yaitu sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau kelompok orang melalui berbagai berbagai strategi, 

metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan.28 Pembelajaran juga dipandang sebagai kegiatan 

                                                           
26 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa (Lampung: CV. GRE Publishing, 2018), 19. 
27 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung: 

Yrama Widya, 2013), 66. 
28 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 4.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

17 

 

 

secara terprogram untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu perkembangan dari istilah 

pengajaran. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 

pendidik atau guru untuk membelajarkan siswa yang belajar. 

Mudhofir dalam Buku Naniek Kusumawati dan Endang Sri 

Maruti yang berjudul Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar 

mengemukakan bahwa, pada garis besarnya ada empat pola 

pembelajaran.29 Pertama, pola pembelajaran guru dengan siswa 

tanpa menggunakan alat bantu. Kedua, pola (guru dan alat bantu) 

dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini, guru sudah dibantu oleh 

bahan pembelajaran yang disebut alat peraga. Ketiga, pola (guru 

dan media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah 

mempertimbangkan keterbatasan guru, yang tidak mungkin 

menjadi satu-satunya sumber belajar. Keempat, pola media dengan 

siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau 

bahan pembelajaran yang disiapkan. 

Berdasarkan pola pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tidak harus sekedar mengajar, karena 

pembelajaran yang berhasil harus memberikan banyak perlakuan 

kepada siswa dengan menggunakan pola strategi, metode dan 

media yang bervariasi. 

c. Komponen-Komponen Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari 

beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan 

maksud agar tercapai tujuan pembelajaran. 

Ciri utama kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. 

Interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkungan belajarnya, 

baik dengan guru, siswa, alat, media pembelajaran atau sumber 

                                                           
29 Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar 

(Magetan: CV. AE. Media Grafika, 2019), 4. 
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belajar yang lain. Adapun komponen-komponen pembelajaran 

yaitu: tujuan, bahan atau materi, strategi, media dan evaluasi 

pembelajaran. Masing-masing komponen tersebut, membentuk 

satu kesatuan yang utuh, masing-masing komponen saling 

berinteraksi yaitu saling berhubungan secara aktif dan saling 

mempengaruhi. Berikut beberapa komponen-komponen dalam 

pembelajaran:30 

1) Tujuan 

Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber 

daya manusia. 

2) Sumber belajar 

Sumber belajar merupakan segala bentuk atau segala 

sesuatu yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan 

untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar 

mengajar pada diri sendiri atau peserta didik, apapun 

bentuknya, bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan 

proses belajar mengajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai 

sumber belajar. 

3) Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah tipe pendekatan yang 

spesifik untuk menyampaikan informasi dan kegiatan yang 

mendukung penyelesaian tujuan khusus dari pembelajaran itu 

sendiri. Strategi pembelajaran pada hakikatnya adalah 

penerapan prinsip-prinsip psikologi dan pendidikan bagi 

perkembangan siswa. 

                                                           
30 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2017), 88-90. 
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4) Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat untuk 

mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa, interaksi 

antara siswa dengan siswa, proses interaksi dengan lingkungan 

dan sebagai alat bantu mengajar agar dapat menunjang 

penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam 

proses belajar. 

5) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan indikator untuk 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

serta menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu 

aktivitas yang dilakukan secara spontan, melainkan merupakan 

kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik dan 

terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan 

proses belajar mengajar (pembelajaran). 

d. Tujuan Pembelajaran 

Yang menjadi kunci dalam menentukan tujuan 

pembelajaran yaitu kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu 

sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang 

hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata 

ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-

hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber 

utama tujuan pembelajarn bagi siswa yang harus mampu menulis 

dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat 

terukur.31 

Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran mengandung unsur 

                                                           
31 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 76. 
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peserta didik, perilaku yang harus dimiliki, kondisi dan situasi, 

serta kualitas dan kuantitas hasil belajar. 

e. Tahapan Pembelajaran 

Kegiatan mengajar merupakan satu rangkaian utuh dari 

setiap tahap mengajar. Dengan demikian setiap tahap harus 

berkesinambungan dari awal sampai akhir pembelajaran. Secara 

umum ada tiga tahapan dalam mengajar. Yakni tahap pemula 

(Prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional), dan tahap 

penilaian dan tindak lanjut. Tahapan pembelajaran dapat dijelaskan 

sebagai berikut:32 

1) Tahap Pra-instruksional 

Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh 

guru pada saat memulai proses belajar mengajar 

(pembelajaran). Kegiatan yang dilakukan guru pada tahap ini 

yaitu guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat 

siapa yang tidak hadir. Kemudian guru menanyakan kepada 

peserta didik sampai dimana pembahasan pelajaran 

sebelumnya, selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan 

sebelumnya di kelas. Kemudian guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan pelajaran 

yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah 

disampaikan, untuk selanjutnya guru mengulang kembali bahan 

pelajaran yang lalu atau sebelumnya secara singkat. 

Tujuan tahapan ini adalah megungkapkan kembali 

tanggapan peserta didik mengenai bahan pelajaran yang telah 

diterimanya, dan menumbuhkan kondisi belajar dengan 

pelajaran hari itu. 

                                                           
32 Mulyono dan Ismail Suardi Wekke, Strategi Pembelajaran Di Abad Digital (Yogyakarta: 

Penerbit Gawe Buku, 2018), 122-124. 
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2) Tahap Instruksional 

Tahap instruksional adalah tahap inti yaitu memberikan 

bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Pada 

tahap ini guru menjelaskan pada peserta didik tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, guru juga 

menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari ini yang 

diambil dari buku sumber yang disiapkan sebelumnya. 

Dilanjutkan dengan membahas pokok materi yang akan 

disampaikan tadi dan guru memberikan contoh konkret dari 

setiap pokok materi yang dibahas. Guru juga dapat 

menggunakan alat bantu dalam pembelajaran untuk 

memperjelas pembahasan pokok materi, selanjutnya guru 

menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi 

yang telah diajarkan dan disampaikan pada pertemuan tersebut. 

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut dalam 

kegiatan pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari tahap instruksional. 

Ketiga tahap diatas merupakan satu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu guru dapat mengatur waktu dan kegiatan secara 

fleksibel sehinga ketiga rangkaian tersebut dapat diterima siswa 

dan dapat berjalan dengan baik sesuai tahapan yang dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tahapan pembelajaran merupakan tahap yang harus 

ditempuh saat melaksanakan pembelajaran. Bila satu tahap 

ditinggalkan maka tidak dapat dikatakan proses pembelajaran. 

f. Implementasi Pembelajaran 

Secara sederhana, implementasi pembelajaran adalah suatu 

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis 

besar, implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau 
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pelaksanaan dari sebuah rencana yang disusun secara terperinci 

dalam melaksanakan proses pembelajaran.33 Pembelajaran yang 

direncanakan memerlukan berbagai teori, agar rencana 

pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi tujuan 

dari pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang diinginkan yaitu melalui beberapa tahapan, 

berikut tahapan yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran, 

diantaranya: 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah memproyeksikan 

tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu 

pembelajaran, dengan mengordinasi komponen pengajaran 

sehingga arah tujuan, materi, teknik dan evaluasi menjadi jelas 

dan sistematis.34 Perencanaan adalah proses dimana tujuan 

ditetapkan dan cara yang paling tepat untuk mencapainya, 

sebelum memulai tindakan.35 

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran tersebut, 

perlu melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang 

sama dari setiap mata pelajaran. 

b) Memilih tema agar dapat mempersatukan kompetensi-

kompetensi untuk setiap kelas dan semester. 

c) Membuat matrik hubungan kompetensi dasar dengan tema. 

d) Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan matrik topik pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar peserta didik merasa 

bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang telah 

                                                           
33 Nurdin dan Usman, Implementasi Pembelajaran (Yogyakarta: Rajawali Press, 2011), 34. 
34 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2010), 136. 
35 Aniesa Safira Bafadhal, Perencanaan Bisnis Pariwisata (Pendekatan Lean Planning) (Malang: 

UB Press, 2018), 66. 
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dilaksanakan dan guru yang ikut serta dalam proses belajar 

mengajar (pembelajaran). 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan (actuating) adalah kegiatan yang 

menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan 

tugas kewajibannya. Pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai hasil integrasi dari beberapa komponen tersendiri yang 

berada dalam satu sistem dan satu organisasi tersebut bekerja 

secara bersama-sama sesuai dengan bidang masing-masing  

dengan maksud untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin 

dicapai.36 Adapun komponen-komponen dalam pelaksanaan 

pembelajaran diantaranya:37 

a) Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang perlu 

diketahui: karakteristik dan kemampuan awal. 

b) Tujuan pembelajaran (umum dan khusus), yaitu kompetensi 

yang akan dikuasai oleh pembelajar. 

c) Analisis pembelajaran, merupakan proses menganalisis 

topik atau materi yang akan dipelajari. 

d) Strategi pembelajaran, dilakukan dalam kurun satu kegiatan 

belajar mengajar. 

e) Bahan ajar, yaitu format materi yang akan diberikan kepada 

pembelajar. 

f) Penilaian belajar, tentang pengukuran kemampuan atau 

kompetensi yang sudah dikuasai atau belum. 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang 

berarti kata benda dari “nilai”. Evaluasi adalah suatu kegiatan 

                                                           
36 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 87. 
37 Muhammad Afandi dan Badarudin, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Dasar dengan 

Memasukkan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Bandung: Alfabeta, 2011), 5. 
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mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu.38 

Selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang 

meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal), 

analisis dan interpretasi informasi untuk membuat keputusan 

tentang pencapaian hasil belajar peserta didik berdasar pada 

standar yang ditetapkan.39 Selain itu, evaluasi atau proses 

penilaian juga berguna bagi semua pihak, mulai dari peserta 

didik, guru, sekolah dan masyarakat. Khusus bagi peserta didik, 

guru dan sekolah, penilaian memberikan manfaat sebagai 

berikut:40 

a) Peserta didik 

Dengan diadakan penilaian, peserta didik dapat 

mengetahui sejauh mana berhasil atau tidak dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh 

peserta didik terdapat dua kemungkinan yaitu memuaskan 

dan tidak memuaskan. Memuaskan akan membuat peserta 

didik bersemangat untuk belajar lebih giat. Tidak 

memuaskan dengan hasil, membuat peserta didik berputus 

asa dengan hasil yang kurang memuaskan. 

b) Guru 

Dengan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan 

mengetahui peserta didik mana yang harus meneruskan 

pelajarannya karena sudah menguasai bahan, maupun dapat 

mengetahui peserta didik yang belum menguasai bahan. 

Guru juga akan mengetahui apakah materi yang diajarkan 

                                                           
38 Loeloek Endah Purwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), 

221. 
39 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

(Jember: STAIN Jember Press, 2015), 10. 
40 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Medan: Citapustaka Media, 2015), 

14-15. 
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sudah tepat bagi peserta didik, sehingga tidak diadakan 

perubahan. Guru juga akan mengetahui metode yang cocok 

diterapkan pada peserta didik, sehingga dapat diketahui 

metode yang diterapkan tepat atau tidak. 

c) Sekolah 

Apabila guru mengadakan penilaian dan diketahui 

hasil dari belajar peserta didik, dapat diketahui apakah 

kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai 

dengan harapan atau belum mengenai informasi dari guru 

tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah itu dapat 

menjadi pertimbangan bagi perencanaan sekolah di masa 

yang akan datang. Informasi hasil penilaian dari tahun ke 

tahun dapat digunakan pedoman bagi sekolah tentang yang 

dilakukan sekolah sudah memenuhi standar atau belum. 

2. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

a. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu usaha atau proses interaksi yang 

melibatkan peserta didik dengan pendidik dan menggunakan 

pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan 

pada suatu lingkungan belajar.41 Pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar belajar dengan baik. 

b. Tahfidz al-Qur’an 

Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, pertama yaitu 

tahfidz dan al-Qur’an, keduanya memiliki arti yang berbeda. 

Tahfidz berarti menghafal, dari kata dasar hafal, yang dari bahasa 

arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa artinya selalu 

ingat dan sedikit lupa. Menghafal merupakan sebuah usaha untuk 

mengulang atau melafazkan sesuatu tanpa berpikir lama. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, menghafal diartikan sebagai 

sebuah usaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 

                                                           
41 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 7. 
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Menghafal merupakan aktivitas  yang harus dilakukan secara 

continue dan penuh kesabaran, karena menghafal merupakan 

proses menyatukan sebuah ilmu ke dalam ingatan (akal) dan 

puncaknya menyatu pada diri diri pribadi penuntutnya. Kedua, al-

Qur’an berasal dari kata qara’a-yaqra’u-qur’anan yang artinya 

membaca.42 al-Qur’an sebagai sumber ilmu kalam banyak 

meyinggung hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah 

ketuhanan.  

Umat Islam dianjurkan menghafal al-Qur’an yang 

dilatarbelakangi oleh beberapa tujuan diantaranya:43 

1) Agar tidak terjadi pergantian atau perubahan pada al-Qur’an, 

baik dalam bacaannya maupun ayat dan suratnya. Sehingga al-

Qur’an tetap terjamin keaslian isinya sebagaimana diturunkan 

oleh Allah dan diajarkan oleh Rasulullah SAW. 

2) Agar dalam pembacaan al-Qur’an tetap dalam satu arahan yang 

jelas sesuai standar. 

3) Agar umat Islam yang menghafal al-Qur’an bisa mengamalkan 

dan melestarikan al-Qur’an, berperilaku dan berakhlak sesuai 

dengan isi al-Qur’an. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, tahfidz al-

Qur’an adalah suatu proses dan usaha untuk membaca, mengulang 

atau melafazkan ayat-ayat al-Qur’an ke dalam pikiran agar selalu 

ingat. 

c. Syarat Tahfidz al-Qur’an 

Menghafal al-Quran adalah perilaku terpuji dan mulia. 

Akan tetapi menghafal al-Qur’an tidaklah mudah bagi seseorang 

tanpa didasari niat maupun keinginan di dalam dirinya. Oleh 

karena itu perlu dipersiapkan sebelum memulai menghafal al-

                                                           
42 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam Edisi Revisi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), 

22. 
43 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”, Medina-Te, Vol. 18, No. 1 

(Juni 2018): 19-20. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27 

 

 

Qur’an agar dalam menghafal al-Qur’an tidak merasa berat dan 

terbebani. Diantara beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

menghafal al-Qur’an yaitu:44 

1) Niat yang ikhlas 

Niat adalah syarat utama paling penting dalam 

menghafal al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang melakukan 

sebuah perbuatan tanpa didasari niat mencari ridhanya Allah 

SWT, maka amalnya akan sia-sia. 

2) Mempunyai kemauan yang kuat 

Menghafal al-Qur’an bukanlah pekerjaan yang mudah. 

Menghafal ayat-ayat al-Qur’an berbeda dengan menghafal 

bacaan-bacaan yang lain. Sehingga sebelum menghafal al-

Qur’an, seseorang harus pandai membaca huruf Arab dengan 

baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan kemauan yang kuat 

agar cita-cita yang diinginkan tercapai. 

3) Sabar 

Kesabaran adalah hal penting yang harus dilakukan 

oleh penghafal al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena proses 

menghafal al-Qur’an akan menemui banyak kendala. 

4) Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 

Istiqomah adalah konsisten, yaitu menjaga keajekan 

dalam menghafal al-Qur’an. Dengan kata lain penghafal al-

Qur’an harus menjaga efisiensi waktu untuk menghafal al-

Qur’an dan harus disiplin dalam menambah hafalan. 

5) Talaqqi kepada guru 

Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh 

hormat dan meyakini bahwa gurunya orang yang unggul. Sikap 

demikian dapat mendekatkan murid untuk memperoleh ilmu 

yang bermanfaat.  

                                                           
44 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa”, Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (2017): 4. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28 

 

 

6) Berakhlak terpuji 

Orang yang menghafal al-Qur’an hendaknya berakhlak 

terpuji sesuai dengan ajaran syariat yang telah diajarkan Allah 

SWT. Hal ini merupakan cermin dari ajaran yang terkandung di 

dalam al-Qur’an.   

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

syarat menghafal al-Qur’an yaitu niat yang ikhlas, mempunyai 

kemauan yang kuat, sabar, disiplin dan istiqamah menambah 

hafalan, talaqqi kepada guru, dan berakhlak terpuji. 

d. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal al-Qur’an bukan hal mudah untuk dilakukan 

oleh semua orang, hal ini karena banyaknya kesamaan dan 

kemiripan antara ayat. Untuk itu diperlukan metode yang dapat 

membantu dalam proses menghafal al-Qur’an. Menurut Sa’dulloh 

dalam bukunya yang berjudul 9 cara cepat menghafal Al-Qur’an 

diantaranya:45 

1) Bin-Nazhar 

Metode bin-nazhar yaitu membaca dengan cermat ayat-

ayat al-Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf al-

Qur’an secara berulang-ulang.  

2) Tahfizh 

Metode tahfizh yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit 

ayat-ayat al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara 

bin-nazhar tersebut hingga sempurna dan tidak terdapat 

kesalahan. 

3) Talaqqi 

Metode talaqqi yaitu menyetorkan atau 

memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada guru atau 

ustadz. Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil 

hafalan calon hafizh. 

                                                           
45 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 55. 
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4) Takrir 

Metode takrir yaitu mengulang hafalan atau melakukan 

sima’an terhadap ayat yang pernah dihafal kepada guru atau 

orang lain. Takrir ini bertujuan untuk mempertahankan hafalan 

yang pernah dihafalkan tetap terjaga dengan baik.  

5) Tasmi’ 

Metode tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada 

orang lain baik kepada perseorangan maupun kelompok. 

Dengan tasmi’ bagi penghafal al-Qur’an akan diketahui 

kekurangan dalam dirinya dan agar tetap berkosentrasi dalam 

hafalan. 

Metode yang dikenal untuk menghafal al-Qur’an ada tiga 

macam, yaitu: 

1) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris 

pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai 

hafal. 

2) Metode bagian, yaitu menghafal ayat demi ayat, atau kalimat 

demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 

3) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 

dengan metode bagian. Mula-mula membaca satu halaman 

berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal 

tersendiri. Kemudian diulang kembali secara keseluruhan. 

Diantara metode-metode tersebut, metode campuran yang 

banyak dipakai seseorang untuk menghafal al-Qur’an. 

Dengan adanya banyak metode untuk menghafalkan al-

Qur’an, maka dapat memilih metode yang tepat untuk membantu 

menghafal al-Qur’an dan bisa mempermudah hafalannya. Ada 

istilah lain yang digunakan di lingkungan pesantren dan merupakan 

metode atau cara dalam proses menghafal al-Qur’an, yaitu:46 

                                                           
46 Ahmad Lutfy, “Metode Tahfidz Al-Qur’an (Studi Komparatif Metode Tahfidz Al-Qur’an Di 

Pondok Pesantren Madrasah Al-Hufadzh II Gedongan Ender, Pengenan Cirebon dengan Pondok 
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1) Nyetor, istilah ini digunakan dalam rangka mengajukan setoran 

baru ayat-ayat al-Qur’an yang akan dihafal. 

2) Muraja’ah, yaitu proses menghafal ayat al-Qur’an yang 

dilakukan para santri dengan mengulang-ulang materi hafalan 

yang telah disetorkan, proses ini dilakukan secara pribadi. 

3) Mudarasah, yaitu saling memperdengarkan hafalan (bil-ghaib) 

atau bacaan (bin-nazar) antara perorangan atau kelompok. Cara 

ini dilakukan secara bergantian sesuai dengan kesepakatan 

pengajar. 

4) Sima’an, yaitu saling memperdengarkan hafalan (bil-ghaib) 

atau bacaan (bin-nazar) secara berpasangan (satu menghafal 

atau membaca, satu menyimak) dengan cara bergantian. 

5) Takraran (Tikrar), menyetorkan atau memperdengarkan materi 

hafalan ayat-ayat sesuai yang tercantum di dalam setoran 

dihadapan guru atau pengasuh dalam rangka memantapkan 

hafalan dan sebagai syarat dapat mengajukan setoran hafalan 

baru. 

6) Talaqqi, yaitu proses memperdengarkan hafalan ayat-ayat al-

Qur’an secara langsung di depan guru. Proses ini lebih 

dititikberatkan pada bunyi hafalan. 

7) Musyafahah, yaitu proses memperagakan hafalan ayat al-

Qur’an secara langsung di depan guru. Proses ini lebih menitik 

beratkan ke ilmu tajwid, seperti makharijul huruf.  

8) Bin-Nazhar, yaitu membaca al-Qur’an dengan melihat teks, 

proses ini dilakukan dalam rangka mempermudah proses 

menghafal al-Qur’an yang biasanya dilakukan santri atau untuk 

pemula. 

9) Bil-Ghaib, yaitu penguasaan seseorang dalam menghafal ayat-

ayat al-Qur’an tanpa melihat teks atau mushaf. 

                                                                                                                                          
Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon”, Holistik, Vol. 14, 

No. 2 (2013): 162-163. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode menghafal al-Qur’an merupakan cara yang dipakai seorang 

penghafal al-Qur’an untuk bisa menghafal al-Qur’an dengan cepat 

dan tepat sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

e. Kurikulum Tahfidz al-Qur’an 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni 

Curriculae artinya jarak yang harus ditempuh seseorang. 

Kurikulum adalah jarak waktu pendidikan yang harus ditempuh 

siswa untuk memperoleh ijazah. Ijazah pada hakikatnya merupakan 

suatu bukti bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang berupa 

rencana pelajaran.47 Dalam pengembangan kurikulum juga 

mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasi. Dalam 

perencanaan kurikulum hal yang paling urgen adalah ketika 

membuat keputusan dan mengambil tindakan. 

Sementara itu penerapan atau pelaksanaan kurikulum 

mencoba untuk menjelaskan perencanaan kurikulum ke dalam 

tindakan operasional yang nyata yaitu dengan melakukan kegiatan 

nyata. 

Sedangkan evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir dari 

pengembangan kurikulum untuk menentukan hasil belajar yang 

dicapai.48 Evaluasi kurikulum ini juga digunakan untuk mengetahui 

produktifitas kurikulum, apakah kurikulum yang diterapkan sudah 

menghasilkan lulusan yang memenuhi kuantitas serta kualitas yang 

diharapkan atau belum. 

Pada aspek perencanaan, program Tahfidz al-Qur’an sudah 

menentukan visi, misi dan tujuan serta menyusun program kegiatan 

pembelajaran. Pada pelaksanaan kegiatan Tahfidz al-Qur’an, 

dilaksanakan dengan menggunakan strategi atau metode yang 

                                                           
47 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 16. 
48 Musfiqon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik (Sidoarjo: Nizamia Learning 

Center, 2015), 4-5. 
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tepat. Pada aspek evaluasi, kegiatan Tahfidz al-Qur’an dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa tersebut. 

f. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an 

Agar proses menghafal dapat berjalan dengan baik, maka 

seseorang yang menghafal al-Qur’an hendaknya mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat ketika menghafal al-Qur’an. Sehingga 

ketika menghafal al-Qur’an sudah mendapatkan pemecahan solusi 

terbaik. 

Lisya Chairani dan Subandi menyebutkan beberapa faktor 

yang mendorong untuk menghafal al-Qur’an, diantaranya:49 

1) Menjaga kelurusan niat 

Niat merupakan faktor pendorong yang dilatar 

belakangi keyakinan untuk meraih tujuan yang diinginkan. Niat 

menjadi penggerak utama dalam diri seorang penghafal al-

Qur’an yang mengarahkan segala pikiran, tindakan dan 

kemauan untuk tetap istiqomah menghafal al-Qur’an hingga 

selesai. 

2) Menetapkan tujuan 

Dengan menetapkan tujuan, maka akan memberi arah 

perencanaan pada tindakan yang dilakukan. Tujuan dari 

penghafal al-Qur’an adalah melakukan penambahan secara 

konsisten, menyelesaikan hafalan, dapat menjaga hafalannya, 

serta dapat mengamalkan sesuai tuntunan al-Qur’an dan hadis. 

3) Perkembangan motivasi 

Motivasi seorang penghafal al-Qur’an karena didasari 

oleh keyakinan adanya jaminan bagi para penghafal al-Qur’an 

bahwa akan menjaga hidupnya dan dapat menjadi penyelamat 

keluarganya di akhirat nanti. 

                                                           
49 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri, 190-

204. 
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4) Karakteristik kepribadian 

Kepribadian setiap orang berbeda-beda, begitupun 

dengan kepribadian seorang penghafal al-Qur’an, yaitu 

mempunyai kepribadian sabar, bersungguh-sungguh, tekun, 

tidak mudah putus asa, pantang menyerah, optimis, selalu 

berpikir positif, tidak sombong dan tawakal dengan berdo’a 

kepada Allah SWT. 

5) Pentingnya dukungan psikologis 

Dukungan psikologis ini merupakan dukungan dari 

orang tua, teman, guru, pembimbing, pengasuh, pengurus dan 

sistem bimbingan yang bersedia memberi dukungan baik do’a 

maupun nasehat. Dengan begitu, maka akan menumbuhkan 

semangat bagi seseorang yang menghafalkan al-Qur’an. 

Faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an menurut 

Abdul Rauf, di antaranya adalah:50 

1) Tidak mampu menghafal al-Qur’an dengan baik 

Seseorang yang menghafal al-Qur’an belum mampu 

membaca dengan baik dan lancar, akan mengalami hambatan 

dalam menghafal. Karena penghafal al-Qur’an mempunyai 

beban ketika menghafal al-Qur’an yaitu membaca dan 

menghafal. 

2) Tidak mampu mengatur waktu 

Seseorang yang sedang menghafalkan al-Qur’an akan 

mengalami hambatan ketika tidak mampu mengatur waktunya. 

Karena seakan waktu yang diberikan tidak cukup untuk 

menyelesaikan hafalannya. 

3) Pengulangan yang sedikit 

Jika seseorang yang menghafal al-Qur’an tidak 

mengulang-ulangi hafalannya, akan mengalami hambatan 

                                                           
50 Abdul Rauf dan Abdul Aziz, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Daiyah (Bandung: Syamil 

Cipta Media, 2004), 85. 
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ketika menyetorkan hafalannya. Karena seorang penghafal al-

Qur’an harus sering mengulang-ulang ayat yang dihafalnya. 

4) Tidak ada pembimbing 

Seorang penghafal al-Qur’an yang tidak memiliki 

pembimbing akan mengalami hambatan dan kesulitan dalam 

menghafal. Hal ini penting karena jika tidak ada pembimbing, 

maka tidak ada yang mengoreksi hafalannya. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, faktor 

pendukung dalam menghafal al-Qur’an sangat penting untuk 

memberi semangat ketika menghafalnya. Faktor penghambat 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an ini yaitu tidak mampu membaca al-

Qur’an dengan baik, tidak bisa mengatur waktu dalam menghafal, 

pengulangan hafalan, dan tidak ada pembimbing. 

3. Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Implementasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

penerapan atau pelaksanaan pembelajaran dalam proses belajar 

membaca dan menghafal al-Qur’an untuk mengulang atau melafazkan 

ayat-ayat al-Qur’an tanpa berpikir lama. Menghafal al-Qur’an 

merupakan usaha mengingat isi al-Qur’an secara teliti ke dalam 

hatinya untuk terus diingat dan dijaga, sehingga apa yang telah 

dihafalkan dari al-Qur’an benar-benar meresap kuat ke dalam jiwa dan 

akalnya. 

Sebelum proses pembelajaran Tahfidzul Qur’an dilaksanakan, 

terdapat beberapa tahapan pembelajaran, diantaranya yaitu: 

a. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Perencanaan merupakan proses berpikir yang mendalam, 

hasil dari proses yang memiliki nilai efektivitas dan efisiensi. 

Suryadi dan Mulyana dalam Jurnal Khoirul Anwar dan Mufti 
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Hafiyana, mengemukakan unsur-unsur yang harus ada dalam 

perencanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:51 

1) Tujuan yang hendak dicapai, berupa tingkah laku apa yang 

diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadi proses belajar 

mengajar. 

2) Bahan pelajaran atau materi yang dapat mengantar siswa 

mencapai tujuan. 

3) Metode dan teknik yang digunakan, yaitu proses belajar 

mengajar yang diciptakan guru untuk siswa. 

4) Penilaian, yaitu menciptakan dan menggunakan alat untuk 

mengetahui tujuan tercapai atau tidaknya suatu pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

tindakan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Adapun 

perencanaan pembelajaran program unggulan Tahfidz al-Qur’an 

adalah sebagai berikut:52 

1) Setiap juz diberi halaman tersendiri, dari halaman satu sampai 

dua puluh. 

2) Memberikan tanda terhadap tipe ayat yang akan dihafalkan, 

dengan tujuan lebih mudah karena mengikuti alur kisah 

tersebut. 

3) Memahami makna dan mufradat ayat-ayat yang akan 

dihafalkan. Cara ini akan mempermudah dan mempercepat 

proses menghafal. 

4) Memahami kaidah-kaidah (qawa’id) bahasa Arab, seperti ilmu 

Nahwu. 

Jadi, perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

suatu proses berpikir mendalam yang memiliki nilai efektivitas dan 

efisiensi. Terdapat beberapa unsur yang dalam perencanaan 

pembelajaran, yaitu tujuan, bahan pelajaran, metode dan teknik, 

                                                           
51 Khoirul Anwar dan Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal al-Qur’an”, JPII, Vol. 2, No. 2 (April 2018): 186. 
52 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah, 62. 
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serta penilaian. Adapun perencanaan atau persiapan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu memberi halaman sendiri, memberi tanda 

ayat yang akan dihafal, memahami makna dan mufradat, serta 

memahami kaidah bahasa Arab. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu tindakan dari 

sebuah rencana yang disusun dalam pembelajaran. Dalam proses 

ini terjadinya penerapan dalam menyampaikan bahan materi 

pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan Tahfidz al-Qur’an adalah penerapan rencana 

dalam menghafal al-Qur’an atau kegiatan menghafal al-Qur’an 

yang telah disusun sebelumnya. Adapun pelaksanaan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an, yaitu:53 

1) Harus berwudhu terlebih dahulu dan berusaha menjaga diri dari 

hadas kecil dan besar. 

2) Memperhatikan ayat-ayat yang akan dihafal dan alangkah 

baiknya mempelajari maknanya. 

3) Menghafalkan kalimat demi kalimat sehingga sempurna satu 

ayat. 

4) Bila sudah hafal satu ayat, sebaiknya memperhatikan kembali 

kalimat dan huruf-hurufnya sehingga benar-benar yakin tidak 

ada kesalahan, lalu dilanjutkan dengan ayat selanjutnya. 

5) Apabila bacaannya sudah sempurna dan bagus, maka 

disimakkan ke guru. 

6) Usahakan menambah hafalan setiap hari secara istiqamah 

sesuai kemampuan. 

7) Menghafalkan dengan keadaan tenang dan tartil. 

Jadi, pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

suatu tindakan dari rencana program menghafal al-Qur’an yang 

                                                           
53 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah, 67. 
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sudah disusun secara terperinci untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar dengan bahan materi yang telah disiapkan sebelumnya. 

c. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Secara umum, evaluasi merupakan proses menentukan 

kelayakan atau nilai dari sesuatu melalui kajian dan penilaian 

cermat. Oleh karena itu, terdapat banyak ragam bentuk evaluasi, 

diantaranya: tes bentuk uraian, tes bentuk objektif, tes lisan dan tes 

perbuatan. 

Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk) 

yang menyangkut tentang nilai maupun arti. Tujuan dari evaluasi 

adalah untuk melihat dan mengetahui proses yang terjadi dalam 

pembelajaran. Proses pembelajaran meliputi tiga hal penting yaitu, 

input, transformasi dan output. Input adalah peserta didik yang siap 

menjalani proses pembelajaran. Transformasi adalah segala sesuatu 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran, yaitu: guru, media dan 

bahan belajar, metode pengajaran, sarana penunjang dan sistem 

administrasi.54 Sedangkan output adalah capaian yang dihasilkan 

dari proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah penilaian 

tentang proses menghafal al-Qur’an untuk mengulas kembali 

pencapaian hafalan dan digunakan sebagai solusi pengambil 

keputusan selanjutnya. 

Dalam menghafal al-Qur’an, evaluasi dilakukan dalam 

bentuk lisan.55 Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam berkomunikasi baik secara individu maupun 

kelompok. 

Bentuk tes lisan dalam menghafal al-Qur’an yaitu seorang 

guru menilai seorang siswa dengan cara seorang guru meminta 

siswa untuk membacakan ayat yang telah dihafal sebanyak ayat 

                                                           
54 Nahjiah Ahmad, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Interpena, 2015), 20. 
55 Moh. Saihan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, 95. 
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yang telah ditentukan sebelumnya.56 Hal ini disebut dengan setoran 

hafalan atau talaqqi. 

Jadi, evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

kegiatan penilaian yang direncanakan untuk mengidentifikasi 

apabila ada hambatan ketika menghafal al-Qur’an, untuk mengulas 

pencapaian hafalan dan menjadikan hasil dari evaluasi sebagai 

pengukur dalam memperbaikinya. 

 

                                                           
56 Khoirul Anwar dan Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal al-Qur’an”, 187. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Creswell dalam Sugiyono mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan proses memahami makna perilaku 

individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial. 57 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Creswell dalam 

Puji Rianto mengemukakan bahwa studi kasus merupakan penelitian 

dengan cara mendefinisikan suatu kasus tertentu, yang bertujuan 

mengilustrasikan kasus unik dan memahami isi masalah sehingga menarik 

untuk diteliti, karena corak khas kasus yang memiliki arti pada orang lain, 

terutama pada peneliti. 58 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian tersebut 

akan dilakukan. Lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. 

Alasan peneliti mengambil penelitian disini adalah peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang 

diterapkan di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mendalami lebih mengenai pembelajaran tahfidz al-

Qur’an di sekolah tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga memudahkan peneliti

                                                           
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), 4. 
58 Puji Rianto, Modul Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit Komunikasi UII, 2020), 6. 
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mengetahui situasi yang diteliti.59 Subjek yang dipilih haruslah subjek 

yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Pertimbangan yang ditetapkan 

oleh peneliti yaitu orang-orang yang dianggap memahami dan mengerti 

tentang tujuan yang dimaksud peneliti. Sehingga memudahkan peneliti 

untuk mengetahui sutuasi yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat 

antara lain: 

1. Kepala Sekolah yaitu Drs. H. Hendro Poerwanto, S.Pd, S.H, M.Si 

2. Waka Kurikulum yaitu M. Khoirurroziqin, S.Pd 

3. Guru Tahfidz al-Qur’an yaitu Badrut Tamam, AH., S.Pd.I 

4. Siswa 

a. Siti Zubaidatul Adawiyah, kelas XI 

b. Siti Aisyah Fauziah, kelas XI 

c. Isnaniatul Muwaffaqoh Mashulah, kelas XI 

d. Intan Liana, kelas XI 

e. Durriyatul Mufidah, kelas XI 

f. Anifatul Bahiyah, kelas XI 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang akan digunakan 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Apabila peneliti tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

tidak akan memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data yang dilakukan secara sistematis dengan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. 

Observasi non partisipan adalah peneliti datang di tempat kegiatan 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitati, 95-96. 
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orang yang diobservasi, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan atau peneliti berkedudukan sebagai pengamat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi. Dari wawancara peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih obyektif tentang masalah yang 

diselidikinya. 

Wawancara menjadi instrumen pokok untuk mendapatkan data 

dalam penelitian kualitatif.60 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-hal secara mendalam 

tentang fenomena yang terjadi.61 Wawancara dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur, yaitu digunakan apabila peneliti telah 

menyiapkan instrument penelitian yang berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi. 

b. Wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan 

dengan bebas, dimana peneliti tidak terikat oleh pedoman 

wawancara yang tersusun secara sistematis. Namun, peneliti tetap 

menggunakan pedoman wawancara. Tujuannya yaitu untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka. 

c. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas 

menanyakan apa saja yang ingin diketahui tanpa terikat oleh 

pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis besarnya 

permaslaahan yang akan ditanyakan. 

Adapun penelitian ini menggunakan wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan bebas dalam berkomunikasi dan bertanya. 

                                                           
60 Puji Rianto, Modul Penelitian Kualitatif, 76. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 114. 
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Tujuannya yaitu untuk menemukan permasalahan secara terbuka. 

Peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara, namun tidak terikat 

pada pedoman wawancara agar mendapatkan informasi yang jelas dan 

mendalam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar-gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat 

dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik. 

Adapun data yang diperoleh dari kegiatan dokumentasi yaitu: 

a. Profil SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

b. Visi misi SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

c. Struktur lembaga SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

d. Data tenaga pendidik SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

e. Sarana dan prasarana SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

f. Data foto peserta didik selama kegiatan pembelajaran program 

unggulan tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan 

Jember 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi.62 Proses tersebut dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intensif dan 

                                                           
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 131. 
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berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu:63 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari 

bahkan mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan 

banyak. Pada tahap awal, peneliti melakukan penjelajahan secara 

umum terhadap situasi sosial atau obyek yang diteliti, semua yang 

dilihat dan didengar direkam semua. Sehingga peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi. Dalam penelitian 

di SMK Nahdlatuth Thalabah ini pengumpulan datanya dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan berhari-hari bahkan berbulan-bulan, sehingga data yang 

diperoleh banyak. 

2. Reduksi Data (Data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 

penelitian di SMK Nahdlatuth Thalabah ini, mereduksi data dilakukan 

dengan cara merangkum dan memilih hal-hal yang penting. Sehingga 

bisa mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. 

3. Penyajian Data (Data display) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusum yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam 

penyajian data kualitatif yaitu dengan naratif. Dengan menyajikan 

                                                           
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 132-141. 
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data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Dalam penelitian di SMK Nahdlatuth Thalabah ini penyajian data 

dilakukan dalam bentuk naratif yang bersifat uraian singkat. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dalam 

penelitian di SMK Nahdlatuth Thalabah ini penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menjawab temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah tingkat kepercayaan hasil temuan yang 

dilakukan oleh peneliti dengan kenyataan yang sedang diteliti. Pengujian 

keabsahan data perlu dilakukan agar data yang diperoleh dapat dipercaya 

dan dipertanggung jawabkan. Untuk memeriksa keabsahan data penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti akan menggunakan triangulasi data. Jenis 

triangulasi yang akan digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Triangulasi sumber berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara mengklarifikasi kebenaran data yang diperoleh kepada sumber data 

atau informan untuk mengetahui keabsahan dari data tersebut. Sedangkan 

triangulasi teknik berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.  Triangulasi teknik yaitu untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
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sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan  triangulasi teknik. 

Dimana dalam triangulasi sumber ini yaitu dari: 

1. Kepala Sekolah 

2. Waka Kurikulum  

3. Guru Tahfidz al-Qur’an  

4. Siswa 

Sedangkan triangulasi teknik ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan 

laporan. Penelitian dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra lapangan atau persiapan yaitu tahap yang dilakukan 

peneliti sebelum terjun ke lapangan. Adapun tahap tersebut yaitu: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menentukan informan penelitian 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yaitu tahap yang dilakukan peneliti dengan 

terjun ke lokasi penelitian. Adapun tahap yang dilakukan yaitu: 

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data dan menyempurnakan data yang belum 

lengkap 
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3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data yaitu tahap untuk menyusun data yang 

diperoleh. kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun laporan hasil 

penelitian dengan cara menarik kesimpulan. Adapun tahap yang 

dilakukan yaitu: 

a. Menyusun data yang diperoleh 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

c. Memberi kesimpulan hasil data yang diperoleh 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMK Nahdlatuth Thalabah 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan peneliti 

bahwa sejarah berdirinya SMK Nahdlatuth Thalabah ini berdiri pada 

tahun 2005, yang merupakan lembaga pendidikan formal di bawah 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT).64 SMK ini didirikan 

untuk memenuhi harapan masyarakat yaitu adanya pendidikan formal 

yang menyeimbangkan antara IMTAQ dan IPTEQ. 

Yayasan Islam Nahdlatuth Thalabah (YASINAT) mendapatkan 

Surat Izin Penyelenggaraan Sekolah Swasta dari Dinas Pendidikan 

Jawa Timur diterbitkan pada tanggal 17 April 2009 dengan Nomor: 

421.5/2776/103.05/2019. Saat itulah SMK Nahdlatuth Thalabah berdiri 

secara resmi. Selanjutnya, SMK Nahdlatuth Thalabah ini memiliki 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) yaitu 20558760 dan 

berakreditasi B pada tanggal 19 November 2012.65 Sebagai data 

pelengkap, SMK Nahdlatuth Thalabah ini memiliki luas tanah yaitu 

2775 m2 yang dimiliki oleh Yayasan. 

2. Visi Misi SMK Nahdlatuth Thalabah 

Berdasarkan hasil analisis studi dokumen ini bahwa visinya 

adalah menjadikan sekolah yang menyeimbangkan antara IMTAQ dan 

IPTEK, berwawasan kebangsaan dan keagamaan, serta selalu 

mengutamakan akhlaqul karimah menuju lulusan yang bermanfaat 

bagi umat.66 Misi SMK Nahdlatuth Thalabah ini yaitu mencetak insan 

yang mempunyai ilmu yang amaliyah, menyiapkan generasi teknologi 

informasi yang berjiwa Islami, mendorong jiwa wirausaha yang sesuai

                                                           
64 Peneliti, Sejarah SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan, Studi Dokumen, 18 September 2020. 
65 Peneliti, Profil SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan, Studi Dokumen, 18 September 2020. 
66 Peneliti, Visi Misi SMK Nahdlatuth Thalabah Tahun Pelajaran 2020/2021, Studi Dokumen, 18 

September 2020. 
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dengan wawasan kebangsaan dan keagamaan, memberikan kontribusi 

terhadap proses pembangunan bangsa, dan memberikan keteladanan 

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur bangsa 

Indonesia. 

3. Kondisi SMK Nahdlatuth Thalabah 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan peneliti 

bahwa kondisi lembaga yang ada di SMK Nahdlatuth Thalabah, yaitu 

meliputi: 

a. Keadaan Guru 

Berdasarkan hasil dokumen yang dikaji oleh peneliti 

bahwa, di SMK Nahdlatuth Thalabah mempunyai 30 guru, yaitu 1 

kepala sekolah, dan 4 wakil kepala sekolah, terdiri dari: 1 wakil 

kepala sekolah/pengelola, 1 wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, 1 wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 1 wakil 

kepala sekolah bidang sarana prasarana.67 Kepala SMK Nahdlatuth 

Thalabah yaitu Drs. H. Hendro Poerwanto, S.Pd, S.H, M.Si, 

dengan wakil kepala sekolah yaitu Bapak Syamsul Hadi, S.Pd. 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum yaitu Bapak M. 

Khoirurroziqin, S.Pd. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu 

Bapak Moh. Wasil Fuad, S.PdI. Wakil kepala sekolah bidang 

sarana prasarana yaitu Bapak Edi Purnomo, S.Pd. Sedangkan guru 

Tahfidz al-Qur’an yaitu Bapak Badrut Tamam, AH., S.Pd.I.  

Nama Guru SMK Nahdlatuth Thalabah, diantaranya 

yaitu:68 Drs. M. Hamid Aqil, M.Pd. Jarot Setyo Bintoro, S.E. Drs. 

Suhartono. Rudi Tri Handoko, S.Kom. Munif Khoil, S.Kom. Subur 

Hariyanto, S.Kom. Nurkholis, S.Pd. Titin Irawati, S.Pd. Reny Ika 

Hidayati, S.T, S.Pd. Lisantiana, S.Pd. Rodiyah Khusnita D., S.Pd. 

Widiawati, S. Pd. Moh. Mudhofar, S.Pd.I. Khoirul Mukhlisin, 

S.I.Kom. Fitria Nur Aisyah, A.Md. Muhammad Ihsan Al-Fadli. 

                                                           
67 Peneliti, Struktur Organisasi SMK Nahdlatuth Thalabah, Studi Dokumen, 18 September 2020. 
68 Peneliti, Daftar Kode Guru dan Mata Pelajaran Tahun Pelajaran 2020/2021, Studi Dokumen, 18 

September 2020. 
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Luthfiatul Hasanah. Khoirun Nisak, S.Si. Nury Ziyadatul Faricha, 

S.Pd, M.Pd. Ghorizatul Latifah, S.Pd.I. Dhodhik Irawan Sugiarto, 

S.Pd. Angga Widianto, Ahmad Fajri Al Hadi. dan Nur Hadi. 

(lampiran struktur organisasi). 

b. Keadaan Siswa 

Berdasarkan hasil dokumen yang dikaji oleh peneliti 

bahwa, jumlah siswa di SMK Nahdlatuth Thalabah yaitu ada 498 

anak. Siswa yang masuk jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ) berjumlah 177 anak yang terdiri dari kelas X berjumlah 56 

anak, kelas XI berjumlah 53 anak dan kelas XII berjumlah 68 anak. 

Sedangkan siswa jurusan Multimedia berjumlah 321 anak yang 

terdiri dari kelas X berjumlah 109 anak, kelas XI berjumlah 108 

anak, kelas XII berjumlah 104 anak dan siswa jurusan Multimedia 

yang masuk kelas khusus XI MM program unggulan Tahfidz al-

Qur’an yaitu berjumlah 15 anak.69 Ketua kelasnya yaitu Iklilla 

Tarisa Amalia, dengan wali kelasnya yaitu Bapak Badrut Tamam, 

S.Pd. Nama-nama siswa kelas khusus, diantaranya yaitu: Ade Sinta 

Rahmawati, Anifatul Bahiyah, Durriyatul Mufidah, Felisya Naila 

Nikhriru Zahro, Fiana Eka Putri, Iklilla Tarisa Amalia, Intan Liana, 

Istnaniatul Muwaffaqoh Mashulah, Lailatul Muharromah, Maurid 

Aripah, Nadia Yolanda Salsabila, Nur Azizah Puja Isma, Rada 

Walidatul Mabruroh, Siti Aisyah Fauziah, dan Siti Zubaidatul 

Adawiyah. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil dokumen yang dikaji oleh peneliti 

bahwa, sarana dan prasarana yang ada di SMK Nahdlatuth 

Thalabah sudah cukup mendukung dalam pembelajaran yaitu 

memiliki ruang kelas, yaitu ruang kelas jurusan TKJ ada 6 kelas, 

sedangkan jurusan Multimedia ada 9 kelas, yang dibagi atas kelas 

                                                           
69 Peneliti, Absensi Kelas Khusus XI MM, Studi Dokumen, 18 September 2020. 
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X berjumlah 5 kelas, kelas XI terdiri dari 5 kelas, dan kelas XII 

terdiri dari 5 kelas. 

Sarana dan prasarana yang ada di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember, terdiri dari beberapa ruangan yaitu:70 

ruang belajar, ruang kantor, dan ruang penunjang. Ruang belajar 

terdiri dari ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium 

MM, ruang laboratorium TKJ, ruang praktik MM, ruang praktik 

TKJ dan ruang laboratorium KKPI. Ruang kantor terdiri atas ruang 

kepala sekolah, ruang wakasek, ruang guru, ruang administrasi 

(tata usaha), ruang gudang, ruang UKS, ruang kamar mandi guru, 

ruang kamar mandi siswa, koperasi, ruang bissnis centre dan 

masjid. Selain bangunan, terdapat pula lapangan yang biasanya 

digunakan untuk kegiatan olahraga. 

d. Keadaan Kurikulum 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dikaji oleh peneliti 

bahwa, di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember ini telah 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yang ditulis di dalam silabus yaitu siswa harus 

bisa membaca dan menghafal al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan 

makhrijul huruf yang baik dan benar.71 Selain itu, siswa harus 

mampu mengulang atau muroja’ah hafalan sesuai dengan tajwid 

dan makhrijul huruf yang baik dan benar (lampiran silabus). 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa, 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Maka, akan disajikan data yang mengacu pada fokus 

penelitian. 

                                                           
70 Peneliti, Sarana Prasarana SMKS Nahdlatuth Thalabah Wuluhan, Studi Dokumen, 18 September 

2020. 
71 Peneliti, Silabus SMK Nahdlatuth Thalabah, Studi Dokumen, 18 September 2020. 
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1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dari Jurusan Multimedia yang telah 

direncanakan dan dipertimbangkan untuk menjadi salah satu program 

unggulan yang masuk pelajaran wajib di sekolah. 

Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang menjadi 

program unggulan di SMK Nahdlatuth Thalabah ini terdiri dari 4 

langkah, yaitu: 

a. Perumusan Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini memiliki tujuan yaitu 

supaya tidak ada ketimpangan waktu di pondok dan di sekolah 

umum. Sebagaimana yang dipaparkan oleh guru Tahfidz al-Qur’an 

yaitu Bapak Tamam, beliau memaparkan bahwa: 

Tujuan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK ini adalah 

karena disini pesantrennya itu basisnya al-Qur’an dan 

kebanyakan siswa SMK adalah santri pondok, supaya 

sinergi antara kegiatan pondok dan sekolahan, maka di 

SMK ini diadakan program Tahfidz al-Qur’an. Hal ini 

menjadi tujuan program dari sekolah supaya tidak ada 

ketimpangan antara waktu di pondok dan di sekolah formal, 

karena bagaimanapun juga waktu yang dipakai untuk 

sekolah formal itu sangat banyak. Nah, biasanya karena 

waktu terlalu banyak ini menjadi kendala bagi santri-santri 

yang menghafal al-Qur’an.72 Tujuan kita kan bukan pada 

keberhasilan harus berapa, kan mboten nggeh. Jadi 

memang kita menyediakan waktu selama anak-anak itu 

sekolah di SMK ini. Nah, supaya tidak terlalu banyak 

terbuang makanya tetep diisi kegiatan pondok lebih khusus 

pada menghafal al-Qur’an. 

 

Hal ini bahwa, tujuan awal program Tahfidz al-Qur’an 

yaitu untuk mewadahi siswa yang mempunyai kemampuan khusus 

hafalan al-Qur’an supaya lebih fokus. Sebagaimana diperkuat 

                                                           
72 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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dengan pernyataan Bapak Roziq, selaku waka kurikulum SMK 

Nahdlatuth Thalabah, beliau mengatakan bahwa: 

Awal rencana program Tahfidz al-Qur’an yaitu untuk 

mewadahi anak-anak yang memang berkemampuan khusus 

untuk hafalan al-Qur’an. Jadi supaya lebih fokus, maka kita 

adakan kelas Tahfidz al-Qur’an, untuk hafalan al-

Qur’annya.73 

 

Hal ini bahwa tujuan yang direncanakan ini menjadi 

keinginan dari pengelola dan pengasuh untuk menjadikan program 

unggulan bagi siswa yang pondok dan non pondok. Kegiatan ini 

berawal dari ekskul setelah duhur dan awalnya tidak masuk jam 

pelajaran. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Tamam, 

beliau memaparkan bahwa: 

Tujuan itu dulunya itu kepinginnya memang dari pengelola 

sendiri, dari pengasuh juga kepingin nggeh, terus kebetulan 

saya mengajar, basic saya kan memang tahfidz selain guru 

PAI. Awalnya kegiatan ini memang dipakai ekskul jadi 

bukan masuk jam pelajaran tapi ekskul setelah duhur. Nah, 

target kita dalam program ini yaitu siswa pondok dan non 

pondok. Kita sebenarnya lebih mengarah pada siswa yang 

non pondok, supaya bisa lebih bisa belajar al-Qur’an, 

cumak ternyata siswa yang non pondok itu tidak berminat 

karena minder dulu dengan yang pondok. Jadi, yang 

mampu menggiring siswa yaitu pembinanya dan juga guru 

pondok.74 

 

Hal ini bahwa, siswa yang masuk di kelas Tahfidz ada yang 

non pondok, tetapi siswa yang non pondok sudah punya hafalan. 

Karena, untuk masuk kelas Tahfidz nanti akan ada seleksi hafalan. 

Jadi, siswa yang sudah punya hafalan bisa masuk kelas Tahfidz. 

Untuk siswa yang belum punya hafalan bisa masuk kelas Tahfidz 

kalau lulus tes. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Roziq, 

selaku waka kurikulum SMK Nahdlatuth Thalabah, beliau 

memaparkan bahwa: 

                                                           
73 Roziq, Waka Kurikulum, diwawancara oleh Penulis, 21 September 2020. 
74 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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Ada juga siswa yang bukan pondok, tapi dia sudah punya 

hafalan, karena nanti kalau masuk kelas Tahfidz kan 

memang diseleksi, jadi anak-anak yang memang sudah 

punya hafalan atau sudah hafalan itu bisa masuk kelas 

Tahfidz. Anak-anak yang belum punya hafalan sama sekali 

itu bisa masuk kelas Tahfidz kalau misalkan lulus tes. Ada 

tes masuknya. Nah, karena situasinya masih pandemi gini, 

untuk yang kelas satu nya belum ada kelas Tahfidz, ini 

masih kelas dua. Karena kan memang masih belum 

maksimal sekarang itu.75 

 

Hal ini bahwa, tujuan tersebut dapat diraih disetiap 

semester atau setelah lulus sekolah nanti, supaya siswa yang 

mempunyai keinginan setelah lulus akan masuk pondok takhasus, 

maka bisa mempersiapkan hafalannya dengan cara disiplin 

menjalankan programnya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Bapak Tamam, beliau memaparkan bahwa: 

Tujuannya bisa diraih yaitu dapat kita lihat disetiap 

semester atau setelah nanti lulus SMK. Jadi kembali kepada 

yang dulu pernah saya sampaikan itu yang pertama 

memang menyediakan waktu bagi siswa yang keinginannya 

setelah SMK itu masuk pondok asrama takhasus, nah kan 

ini sudah ada persiapan untuk nanti dengan cara disiplin 

dalam menjalankan programnya.76 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

diadakannya program unggulan Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah ini yaitu sebagai wadah bagi siswa yang 

mempunyai kemampuan khusus hafalan al-Qur’an supaya lebih 

fokus menghafal al-Qur’an dan supaya waktunya tidak banyak 

tersita untuk pelajaran umum serta tidak ada ketimpangan waktu di 

pondok dan di sekolah formal. 

b. Penentuan Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam menentukan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini, 

guru telah merencanakan bahan atau materi menghafal al-Qur’an 

                                                           
75 Roziq, Waka Kurikulum, diwawancara oleh Penulis, 21 September 2020. 
76 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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yaitu siswa menghafal setiap juz secara bertahap, yang penting 

ketentuannya setiap jamnya menambah hafalan, siswa harus 

menambah hafalan walaupun satu ayat. Siswa juga harus 

mempersiapkan hafalan baru yang akan disetorkan dimulai dari 

surah al-Qur’an kemarin yang sudah dihafal dan diulang-ulang 

kembali. Bapak Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an, 

mengatakan bahwa: 

Materi utama ya menghafal al-Qur’an, jadi siswa itu 

menghafal dari juz 1, juz 2, dan seterusnya. Urut ya mbak, 

tetapi dalam menghafal setiap juz ini bertahap, boleh 

menghafal 1 halaman, 2 halaman, 3 halaman, 1 ayat yang 

penting ketentuan kita setiap jamnya nambah hafalan dia 

harus nambah walaupun 1 ayat. Siswa juga harus 

mempersiapkan hafalan baru yang akan disetorkan ke 

gurunya nggeh, dimulai dari surah al-Qur’an kemarin yang 

sudah dihafal dan diulang-ulang kembali, karena 

programnya menghafal nggeh.77 

 

Hal ini bahwa, siswa harus mampu menghafal al-Qur’an 

satu halaman baru dan mengulang empat halaman sebelumnya 

dengan penguasaan tajwid. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak 

Tamam, beliau memaparkan bahwa: 

Jadi makanya programnya lebih banyak ke muroja’ahnya. 

Satu hari, umpamanya hari ini santri maju halaman ke lima, 

maka dia juga harus bisa mengulang halaman satu sampai 

empat, ngoten.78 

 

Hal ini bahwa, bahan atau materi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an telah direncanakan oleh pembina. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Bapak Roziq, selaku waka kurikulum SMK 

Nahdlatuth Thalabah, beliau memaparkan bahwa: 

Yang merencanakan materi ini ya pembinanya, Bapak 

Tamam ya mbak selaku guru Tahfidz dan Bapak 

Pengelola.79 

 

                                                           
77 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
78 Tamam, Guru Ttahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
79 Roziq, Waka Kurikulum, diwawancara oleh Penulis, 21 September 2020. 
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Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil dokumen 

Tahfidz al-Qur’an yang telah dilakukan peneliti yaitu berupa 

silabus di SMK Nahdlatuth Thalabah. 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penentuan materi utama Tahfidz al-Qur’an ini yaitu menghafal 

setiap juz secara bertahap, yang penting ketentuannya setiap 

jamnya menambah hafalan, harus menambah hafalan walaupun 

satu ayat dan mempersiapkan hafalan baru yang akan disetorkan 

dimulai dari surah al-Qur’an kemarin yang sudah dihafal dan 

diulang-ulang kembali. 

c. Penentuan Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam merencanakan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini, 

guru telah merencanakan metode yang akan dipakai ketika 

pembelajaran yaitu metode baca simak. Jadi metode ini murid 

membaca guru menyimak, murid membaca dan murid lain 

menyimak. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Bapak 

Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an, beliau mengatakan bahwa:  

Metode yang digunakan itu metodenya nggeh baca simak 

nggeh lebih banyak niku baca simak, jadi murid membaca 

guru menyimak. Murid membaca murid yang lain 

menyimak.80 

 

Hal ini bahwa, pembina telah mempertimbangkan metode 

baca simak ini, supaya lebih banyak mengulang-ulang dalam 

membaca dan mendengar. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Bapak Tamam, beliau mengatakan bahwa: 

Kenapa kok memakai baca simak ini, pertimbangannya ya 

supaya lebih banyak mengulang-ulang dalam membaca dan 

mendengar. Jadi kembali ke ta’lim niko nggeh, ke ta’lim 

yang dulu pernah saya sampaikan.81 

 

                                                           
80 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
81 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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Hal ini bahwa, metode baca simak ini telah direncanakan 

oleh pembinanya, yaitu Bapak Tamam. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Bapak Roziq, selaku waka kurikulum SMK 

Nahdlatuth Thalabah, beliau memaparkan bahwa: 

Untuk metode menghafal ini sudah direncanakan oleh 

Bapak Tamam nggeh mbak, selaku guru Tahfidz itu sendiri, 

karena kan programnya memang dari pembinanya. Jadi 

yang mengerti hafalannya harus bagaimana itu Bapak 

Tamam.82 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penentuan metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an telah 

direncanakan oleh pembina dengan menggunakan metode baca 

simak. Hal ini dikarenakan pembina lebih memahami keadaan 

siswa dalam memaksimalkan hafalannya. 

d. Penentuan Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam merencanakan penilaian pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an ini, perlu adanya beberapa penilaian yang harus dilakukan 

agar siswa mengerti bahwa siswa harus bisa menghafal dengan 

cepat. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

memaparkan bahwa: 

Penilaian dalam program Tahfidz al-Qur’an itu yang 

pertama kualitas hafalannya, itu berarti meliputi bagaimana 

cara bacanya terus ketepatan fashohahnya, ketepatan 

bacaan al-Qur’annya, kemudian ketepatan hafalan dan 

kelancarannya. Makanya kita dalam setiap muroja’ah itu 

ada batasan waktu kalau melebihi itu berarti harus 

mengulang. Tujuan kita hafalan, orang hafal niki ya berarti 

tau mana yang dihafalkan dengan cepat.83 

 

Hal ini bahwa, pembinanya telah merencanakan 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini sebelumnya dengan melihat 

pada kitab Ta’lim Muta’allim karangan Syaikh Burhanuddin Az 

                                                           
82 Roziq, Waka Kurikulum, diwawancara oleh Penulis, 21 September 2020. 
83 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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Zarnuji. Sebagaimana telah dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

memaparkan bahwa: 

Pembina telah merencanakan pembelajaran ini dengan 

melihat pada literatur pada ta’lim. Orang yang berilmu 

yang punya ilmu, ya berarti memang hafal dengan ilmunya. 

Bagaimana mengetes hafalannya? Ya dengan 

menyampaikan hafalannya kepada orang lain.84 

 

Hal ini bahwa, penilaian akan dilaksanakan setiap siswa 

mendapat hafalan lima halaman, sepuluh, lima belas dan dua puluh 

halaman. Kemudian penilaian ini juga akan dilaksanakan setiap 

sudah hafal lima juz dengan mendatangkan penguji dari pondok 

takhasus yang biasanya dilakukan tiga atau empat bulan sekali. 

Sebagaimana telah dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

memaparkan bahwa: 

Rencana penilaian dilaksanakan setiap siswa mendapat 

hafalan lima halaman, sepuluh, lima belas dan dua puluh 

halaman. Kemudian setiap siswa mendapat lima juz, jadi 

banyak nggeh, banyak sekali. Setiap hari ada anak yang 

menyetorkan raport itu untuk lima halaman, ada yang dua 

puluh, ada yang satu juz. Cumak yang untuk lima juz ini 

biasanya kita mengasih waktu, jadi tidak setiap anak bisa 

langsung hafalan, karena kita mendatangkan pengujinya 

dari pondok takhasus jadi bukan teman-teman sendiri, 

biasanya itu dilakukan tiga atau empat bulan sekali. Kita 

ngundang penguji dari pondok takhasus yang memang 

sudah khatam hafalannya terus yang menguji beliau. 

Tempatnya di kelas Tahfidz ketika hari ahad. Cara 

penilaian nggeh sami, dilihat dari kelancaran, ketepatan 

hafalan dan bacaannya. Cumak pengujinya beda.85 

 

Hasil wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi yang 

telah dilakukan peneliti yaitu berupa raport siswa Tahfidz al-

Qur’an. 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penentuan penilaian Tahfidz al-Qur’an ini dilakukan oleh pembina 

                                                           
84 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
85 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 23 September 2020. 
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dengan mendatangkan penguji dari pondok takhasus yang memang 

sudah khatam hafalannya, dengan melihat kelancaran, ketepatan 

hafalan dan bacaannya. 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Jadi ketika awal saya ke SMK Nahdlatuth Thalabah ini, 

disambut baik oleh pihak sekolah yang mana saya juga ikut 

melihat dan mengikuti pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah ini. Awal pembelajaran di SMK 

Nahdlatuth Thalabah ini dilaksanakan dari pagi jam 08.00 

sampai istirahat. Kemudian disela jam istirahat ada ngaji 

tadarus al-Qur’an yang tugasnya sudah ditentukan 

sebelumnya siapa yang akan membaca al-Qur’an yaitu 

digilir setiap kelas ada perwakilannya. Setelah istirahat, 

siswa Tahfidz al-Qur’an ini melaksanakan pembelajaran 

seperti biasanya yaitu pelajaran umum seperti pelajaran dari 

jurusan Multimedia itu.86  

Hasil observasi ini, diperkuat dengan adanya jadwal 

pelajaran, sebagai berikut: 

 Gambar 4.1 

    Gambar Jadwal Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.1 menjelaskan tentang jadwal pelajaran 

siswa SMK Nahdlatuth Thalabah, bahwa setiap hari siswa 

Tahfidz juga melaksanakan pembelajaran seperti pelajaran 

umum kelas lainnya. Di dalam jadwal pelajaran juga 

                                                           
86 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 23 September 2020. 
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dijelaskan waktu dan kelas masing-masing. Terdapat 11 

kelas di SMK Nahdlatuth Thalabah, diantaranya kelas X 

TKJ.1, XI TKJ.1, XII TKJ.1, XII TKJ.2, X MM.1, X 

MM.2, XI MM.1, XI MM.2, XII MM.1, XII MM.2, dan XI-

KK. Disitu juga dijelaskan kode dari guru yang mengajar 

serta kode mata pelajaran. Terdapat 3 mata pelajaran 

muatan yaitu muatan nasional, muatan kewilayahan dan 

muatan peminatan kejuruan. Berikut kode mata pelajaran 

diantaranya: PAI (Pendidikan Agama Islam), PKN 

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan), BIN (Bahasa 

Indonesia), BIG (Bahasa Inggris), MTK (Matematika), SIN 

(Sejarah Indonesia), PJS (Penjaskes), SBD (Seni Budaya), 

SKD (Simulasi dan Komunikasi Digital), KIM (Kimia), FIS 

(Fisika), SKO (Sistem Komputer), KJD (Komputer dan 

Jaringan Dasar), PDS (Pemrograman Dasar), DDG (Dasar 

Desain Grafis), TJL (Teknologi Jaringan Berbasis Luas 

(WAN)), AIJ (Administrasi Infrastruktur Jaringan), ASJ 

(Administrasi Sistem Jaringan), TLJ (Teknologi Layanan 

Jaringan), DGP (Desain Grafis Percetakan), DMI (Desain 

Media Interaktif), TAD (Teknik Animasi 2D dan 3D), TAV 

(Teknik Pengolahan Audio dan Video), KWU (Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan), THF (Tahfidz).87 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini bertujuan untuk 

merencanakan suatu materi, metode dan penilaian dalam 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an supaya siswa lebih fokus 

menghafal al-Qur’an. 

Tabel 2.1 

Perencanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

No. Perencanaan Kesimpulan 

1. 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Sebagai wadah bagi siswa yang 

mempunyai kemampuan khusus hafalan 

al-Qur’an supaya lebih fokus menghafal 

al-Qur’an dan supaya waktunya tidak 

banyak tersita untuk pelajaran umum 

serta tidak ada ketimpangan waktu di 

pondok dan di sekolah formal. 

                                                           
87 Peneliti, “Jadwal Pelajaran SMK Nahdlatuth Thalabah”, Studi Dokumen, 23 September 2020. 
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2. 

Penentuan 

Bahan/Materi 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Penentuan materi utama Tahfidz al-

Qur’an ini yaitu menghafal setiap juz 

secara bertahap, yang penting 

ketentuannya setiap jamnya menambah 

hafalan, harus menambah hafalan 

walaupun satu ayat dan mempersiapkan 

hafalan baru yang akan disetorkan 

dimulai dari surah al-Qur’an kemarin 

yang sudah dihafalkan dan diulang-ulang 

kembali. 

3. 

Penentuan 

Metode/Teknik 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Penentuan metode pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an telah direncanakan oleh 

pembina dengan menggunakan metode 

baca simak. Hal ini dikarenakan pembina 

lebih memahami keadaan siswa dalam 

memaksimalkan hafalannya. 

4. 

Penentuan Penilaian 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Penentuan penilaian Tahfidz al-Qur’an 

ini dilakukan pembina dengan 

mendatangkan penguji dari pondok 

takhasus yang memang sudah khatam 

hafalannya, dengan melihat kelancaran, 

ketepatan hafalan dan bacaannya. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah kegiatan 

melaksanakan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang telah 

dipertimbangkan untuk menjadi salah satu program unggulan yang 

masuk pelajaran wajib di sekolah. 
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Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang menjadi 

program unggulan di SMK Nahdlatuth Thalabah ini terdiri dari 4 

langkah, yaitu: 

a. Pelaksanaan Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini, 

tujuan dari pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini yaitu supaya siswa 

memperhatikan hafalannya dengan berusaha menjaga hafalannya, 

bukan mengejar hafalan. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak 

Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa: 

Tujuannya supaya siswa itu memperhatikan hafalannya, 

bukan mengejar hafalan tapi dia itu berusaha menjaga 

hafalannya. Karena menghafal al-Qur’an itu yang lebih 

wajib menjaganya bukan banyaknya.88 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa yang 

melaksanakan pembelajaran tahfidz al-Qur’an, bertujuan untuk 

mengulangi hafalan yang sudah dihafalkan dan melancarkan 

hafalan yang awal. Dia mengatakan bahwa: 

Tujuannya ya untuk mengulangi hafalan yang sudah 

dihafalkan mbak. Kalau dipondok kan menambah setoran 

setiap hari. Kalau di sekolah itu melancarkan yang depan-

depan yang awal-awal.89 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan tujuan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini yaitu 

menjaga hafalan dengan mengulangi dan memperlancar 

hafalannya. 

b. Pelaksanaan Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam melaksanakan materi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an ini yaitu menghafal yang dimulai dari juz 1, juz 2, juz 3 dan 

seterusnya. Ketika menghafal juga semampunya siswa berapapun, 

yang penting setiap jamnya nambah siswa sudah siap, dan siswa 

                                                           
88 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 25 September 2020. 
89 Siti Zubaidatul Adawiyah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 25 September 2020. 
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juga harus mempersiapkan hafalan barunya untuk disetorkan ke 

gurunya. Sebagaimana telah dipaparkan oleh Bapak Tamam selaku 

guru Tahfidz al-Qur’an, beliau mengatakan bahwa: 

Materi yang dihafal dalam Tahfidz al-Qur’an ini yaitu, 

siswa menghafal al-Qur’an urut ya mbak. Di awali dari juz 

1, juz 2, juz 3 dan seterusnya. Jadi itu bertahap, boleh 

menghafal 1 halaman, 2 halaman, 1 ayat yang penting 

setiap jamnya nambah hafalan dia harus siap nambah 

walaupun 1 ayat, yang penting harus istiqomah nambah, 

kalau dia tidak udzur dan dia tidak sedang harus muroja’ah 

nggeh mbak.90 

 

Hal ini diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh salah 

satu siswa. Dia mengatakan bahwa: 

Materi di kelas Tahfidz itu disuruh hafalan dari juz 1, tapi 

hafalannya sebisanya mbak. Maksimal 3 halaman. 

materinya dari al-Qur’an yang sudah disiapkan dari 

sekolah.91 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an yaitu menghafal 

yang dimulai dari juz 1, juz 2, juz 3 dan seterusnya. Siswa 

boleh menghafal berapapun, yang penting setiap jamnya 

nambah siswa harus nambah, kalau dia sedang tidak udzur 

dan tidak sedang harus muroja’ah. Kalau siswa tersebut 

udzur dan tidak bisa nambah, siswa bisa menggantinya 

dilain waktu dengan menambah hafalannya.92 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian bahwa, berikut daftar nama beserta 

capaian hafalan siswa. 

                                                           
90 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 25 September 2020. 
91 Siti Aisyah Fauziah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 25 September 2020. 
92 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 25 September 2020. 
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Gambar 4.2 

Tabel Capaian Hafalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 

Keterangan Gambar Capaian Hafalan: 

U Udzur 

S Sakit 

Juz Perkembangan hafalan siswa 

Tanggal 1 Setoran halaman hafalan 

Tanggal selanjutnya Setoran halaman hafalan, kemudian 

ditulis ditambah setoran hafalan 

sebelumnya 

¼, ½ dan 1 juz Tidak Setoran, tetapi laporan ¼, ½ dan 

1 juz ke temannya yang dimasukkan di 

raport 

Tanda (-) Tidak setoran, tidak menyimak, tetapi 

deresan sendiri 

 

Dapat dilihat bahwa di dalam papan tulis terdapat tabel 

capaian hafalan ada 15 siswa yang masuk kelas Tahfidz, 

beserta nomor, nama, juz, bulan dan tanggal siswa tersebut 

hafalan. Dapat dilihat dalam tabel tersebut pada nomor 1 

ada Ade Sinta Rahmawati, yang sedang setoran hafalan juz 

4 pada bulan Agustus tanggal 1 setor hafalan sampai 

halaman ke 11. Pada tanggal 2 dia mungkin lupa menulis di 

papan, kan seharusnya setiap hari setiap selesai maju harus 

nulis. Terus gurunya tidak selalu mengingatkan. Nanti 
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kalau sudah akhir bulan akan diingatkan oleh gurunya 

untuk menulis di papan karena untuk memasukkan nilai di 

raport. Anak-anak juga sudah punya catatan sendiri untuk 

hafalannya.  

Kemudian pada tabel nomor 2 ada Anifatul Bahiyah, yang 

sedang setoran hafalan juz 5 pada bulan Agustus. Di tabel 

tersebut pada setiap tanggal kosong, mungkin dia lupa 

menulis.  

Selanjutnya pada tabel nomor 3 ada Durriyatul Mufidah, 

yang sedang setoran hafalan juz 6 pada bulan Agustus, pada 

tanggal 1 dan 2, dia lupa menulis halaman setelah selesai 

setor hafalan. Pada tanggal 3, 4, 5, 6 dan 7 dia udzur, jadi 

dia tidak hafalan terlebih dahulu.  

Kemudian tabel nomor 4 ada Felisya Naila N. Z, yang 

sedang setoran hafalan juz 4 pada bulan Agustus. Di tabel 

tersebut pada setiap tanggal kosong, dia lupa menulis.  

Selanjutnya pada tabel nomor 5 ada Fiana Eka Putri, yang 

sedang setoran hafalan juz 4 pada bulan Agustus, pada 

tanggal 1 dia sedang udzur, di tanggal 2 dan 3 dia lupa 

tidak menulis di papan, pada tanggal 4 dia izin sakit, jadi di 

papan diberi tanda S.  

Selanjutnya pada nomor 6 ada Iklila Tarisa Amalia, yang 

sedang setoran hafalan juz 4 pada bulan Agustus, pada 

tanggal 1 dia sedang udzur, pada tanggal 2 dia lupa tidak 

menulisnya di papan. Tanggal 3, 4, 5, 6, dan 7 dia juga 

udzur, jadi dipapan diberi keterangan U. Pada tanggal 8 dia 

setor hafalan 1 juz yaitu 1 juz itu kan 20 halaman, kalau dia 

setor sudah sampai 20 halaman dia kan tidak boleh nambah 

lagi sebelum ngejuz (menyimakkan 1 juz kepada temannya 

dengan catatan lulus sesuai ketentuan yang ada di raport). 

Pada tanggal 9 dia lupa tidak menulisnya lagi. Pada tanggal 

10 dia hafalan 1 halaman, tanggal 11 dia hafalan nambah 2 

halaman lagi, jadi langsung ditulis 3. Tanggal 12 dia juga 

setor hafalan 2 halaman, jadi ditulis 5 berarti halaman ke 5 

dari juz 4. Pada tanggal 13 dia nyetor lagi ¼ yaitu berarti 

anaknya hari itu tidak setoran tetapi dia hanya laporan ¼ 

(menyimakkan hafalannya ke temannya yang dimasukkan 

di raport itu).  

Selanjutnya pada nomor 7 ada Intan Liana, yang sedang 

setoran hafalan juz 11 pada bulan Agustus, pada tanggal 1 

dia tidak setoran juga tidak menyimak tetapi deresan 

sendiri. Tanggal 2 dia lupa tidak menulis di papan, tanggal 

3 dan 4 dia juga tidak setoran dan tidak menyimak tetapi 

deresan sendiri. Pada tanggal 5 dia setor hafalan 1 juz yaitu 

juz 7, begitupun tanggal 6 dia setor hafalan 1 juz yaitu juz 

8, tanggal 7 dia juga setor hafalan 1 juz yaitu pada juz 9. 
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Pada tanggal 8 dia hafalan 10 halaman., tanggal 9 dia lupa 

tidak menulis di papan. Tanggal 11 dia tidak setoran tetapi 

laporan ½ ke temannya yang dimasukkan raport. Pada 

tanggal 11 dia setor hafalan sampai halaman ke 13. 

Selanjutnya pada nomor 8 ada Isnaniatul Muwaffaqoh, 

yang sedang setoran hafalan juz 3 pada bulan Agustus, pada 

tanggal 1 dia setor hafalan halaman ke 6, tanggal 2 dia lupa 

tidak menulis di papan. Pada tanggal 3 setor nambah 

hafalan 6 halaman, jadi langsung ditulis 9. Tanggal 4 dia 

nambah hafalan sampai halaman ke 11, pada tanggal 5 dia 

nambah 3 halaman jadi sampai halaman ke 14. Tanggal 6 

dia nambah 2 halaman, jadi ditulis 16. Berarti halaman ke 

16 dari juz 3. Tanggal 7 dia tidak setoran dan tidak 

menyimak tetapi deresan sendiri. Selanjutnya pada tanggal 

8 dia ¼ yaitu tidak setoran tetapi laporan atau disimakkan 

ke temannya yang dimasukkan ke raport. 

Selanjutnya pada nomor 9 ada Lailatul Muharromah, yang 

sedang setoran hafalan juz 3 pada bulan Agustus. Di tabel 

tersebut pada setiap tanggal kosong, dia lupa tidak menulis 

di papan. 

Pada nomor 10 ada Maurid Aripah, yang sedang setoran 

hafalan juz 3 pada bulan Agustus. Di tabel tersebut pada 

setiap tanggal kosong, dia lupa tidak menulis di papan. 

Pada nomor 11 ada Nadia Yolanda, yang sedang setoran 

hafalan juz 2 pada bulan Agustus. Di tabel tersebut pada 

setiap tanggal kosong, dia lupa tidak menulisnya di papan. 

Selanjutnya nomor 12 ada Nur Azizah Puja I, yang sedang 

setoran hafalan juz 2 pada bulan Agustus. Di tabel tersebut 

pada setiap tanggal kosong, dia lupa tidak menulisnya di 

papan. 

Kemudian pada nomor 13 ada Rada Walidatul M, yang 

sedang setoran hafalan juz 3 pada bulan Agustus, pada 

tanggal 1 dia tidak setoran dan tidak menyimak tetapi 

deresan sendiri. Tanggal 2 dia lupa tidak menulis 

catatannya di papan, tanggal 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 dia udzur 

jadi di papan diberi keterangan U. Tanggal 9 dia lupa tidak 

menulis di papan lagi. Tanggal 10 dia tidak setoran dan 

tidak menyimak tetapi deresan sendiri. Pada tanggal 11 dia 

setor hafalan sampai 18 halaman, tanggal 12 dia nambah 

hafalan 1 halaman jadi langsung ditulis 19. Pada tanggal 13 

dia nambah hafalan 1 halaman lagi jadi langsung ditulis 20. 

Berarti 20 halaman dari juz 3. 

Selanjutnya pada nomor 14 ada Siti Aisyah Fauziah, yang 

sedang setoran hafalan juz 7 pada bulan Agustus. Di tabel 

tersebut pada setiap tanggal kosong, dia lupa tidak 

menulisnya di papan. 
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Kemudian nomor 15 ada Siti Zubaidatul Adawiyah, yang 

sedang setoran hafalan juz 5 pada bulan Agustus. Di tabel 

tersebut pada setiap tanggal kosong, dia lupa tidak 

menulisnya di papan.93 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahan/materi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu menghafal al-

Qur’an semampunya yang dimulai dari juz 1, juz 2, juz 3 dan 

seterusnya dan yang penting setiap jamnya nambah siswa harus 

nambah serta harus istiqomah nambah kalau sedang tidak udzur, 

kalau udzur bisa menggantinya di lain waktu.  

c. Pelaksanaan Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini yaitu baca 

simak yang dilakukan oleh guru dan murid, murid dengan murid. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

memaparkan bahwa: 

Baca simak agar bisa maksimal maka, yang pertama kalau 

baca simaknya itu murid dengan guru, maka guru tidak 

terlalu banyak menyimak siswa. Jadi lebih fokus, kita 

hanya menerima dua atau maksimal tiga yang maju ngoten 

nggeh. Tiga yang maju saja itu hafalan tidak pernah tiga, 

jadi yang dua hafalan yang satu bin-nadhor, jadi hanya dua 

jadi itu lebih maksimal. Yang kedua, apabila baca simak itu 

dilakukan dengan siswa dengan siswa yang lain, maka kita 

anjurkan supaya siswa itu punya nopo niku gandengan 

siswa lain yang memang solid yang lebih bisa punya waktu, 

lebih enjoy. Nah, karena pengaruh nanti kalau yang nyimak 

saja itu tidak nyaman umpamanya mbak simak pada teman 

tapi tidak begitu akrab, maka hafalannya juga nggak 

bagus.94  

 

Hal ini bahwasannya, guru juga menganjurkan siswa 

mempunyai teman yang solid, agar siswa nyaman ketika 

menghafal. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam, sebagai 

berikut: 

                                                           
93 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 25 September 2020. 
94 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 30 September 2020.  
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Memang kita anjurkan punya teman yang solid, jadi simak-

simakannya kalau bisa jangan berubah-rubah teman, kalau 

bisa. Kecuali apabila ketika diperintahkan guru, samean 

disimak itu. Nah, itu berarti ya terserah. Kalau pas nopo 

niku memprogram sendiri maka kalau bisa itu cari teman 

yang solid.95 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa bahwa 

hafalan tidak harus ke teman yang solid, hafalan sendiri biasanya 

lebih fokus. Dia mengatakan bahwa: 

Disini itu hafalannya itu mbak ada yang ke pak Tamam, ada 

juga yang ke temannya sendiri. Hafalan kita gak harus cari 

teman yang solid mbak pokoknya yang satu kelas tahfidz ini 

saja mbak. Biasanya orang hafalan itu butuh waktu sendiri 

mbak. Saya pribadi pokok sendiri, nanti perlu teman siapa 

saja ya wes disuruh simakkan. Entah yang lain kan biasanya 

enten anak seneng bareng hafalan. Tapi kalau saya sendiri 

siapa saja wes pokok disimakkan. Kalau sendiri kan lebih 

fokus mbak.96 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Jadi, selain siswa menghafal al-Qur’an sesuai materi yang 

telah ditentukan oleh guru pembimbing, siswa juga 

dianjurkan melakukan hafalan dengan menggunakan 

metode baca simak yaitu untuk memaksimalkan hafalannya, 

biasanya siswa melakukan baca simak dengan temannya. 

Bisa juga dengan gurunya, tergantung waktu yang telah 

disediakan dan tergantung siswa itu sendiri. Jadi ketika 

maju untuk setor hafalannya itu, biasanya guru pembimbing 

membatasi dua atau maksimal tiga anak untuk maju ke 

depan. Tiga yang maju saat itu tidak semuanya hafalan, jadi 

yang dua hafalan yang satu bin-nadhor. Maka, dalam 

hafalan ini, dianjurkan selain baca simak hafalan kepada 

guru itu bisa juga ke temannya sendiri.97 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian: 

                                                           
95 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 30 September 2020.  
96 Isnaniatul Muwaffaqoh Mashulah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 30 September 

2020. 
97 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 30 September 2020. 
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Gambar 4.3 

Dokumentasi Metode Baca Simak Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.3 yaitu tentang dokumentasi metode 

baca simak siswa SMK Nahdlatuth Thalabah, bahwa pada 

waktu saya datang di kelas khusus Tahfidz al-Qur’an ini, 

ada 10 siswa dan 1 guru Tahfidz al-Qur’an yang mana 2 

siswa tersebut sedang mempraktikkan metode baca simak 

yang dilakukannya setiap hari. Siswa yang memakai 

kerudung biru dengan baju hem kotak bernama Intan Liana 

yang menghafal al-Qur’an sedang disimak oleh temannya 

yang memakai kerudung merah bernama Maurid Aripah 

dengan memegang al-Qur’an yang sudah ditentukan oleh 

sekolah menyimakkan Intan Liana dengan melihat 

bacaannya apakah sudah betul atau masih ada yang kurang. 

Sedangkan siswa lainnya yaitu menghafal ayat yang akan 

disetorkan ke gurunya yaitu pak Tamam. Pak Tamam di 

depan menunggu siswa yang akan setor hafalan.98 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu menggunakan metode baca 

simak siswa kepada guru dan siswa kepada siswa yaitu siswa 

dianjurkan mempunyai teman yang solid untuk memaksimalkan 

hafalannya. 

d. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Penilaian pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini telah 

dilaksanakan dengan menitik beratkan pada kelancaran, 

                                                           
98 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 05 Oktober 2020. 
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fasohahnya dalam menghafal al-Qur’an. Sebagaimana dipaparkan 

oleh Bapak Tamam. Beliau mengatakan bahwa: 

Penilaian yang digunakan kita titik beratkan satu pada 

kelancaran karena kan tujuannya hafalan, yang kedua 

fasohah baik bacaannya. Makanya di raport itu hanya ada 

dua poin, dua poin kesalahannya berapa dan waktunya 

berapa, karena memang kita menekankan pada kelancaran 

hafalannya dan baik tidak hafalannya.99 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa bahwa 

penilaian yang digunakan itu salah dan waktu. Dia mengatakan 

bahwa: 

Penilaian yang digunakan itu salahnya dan waktu mbak. 

Misalnya setengah juz itu waktunya 30 menit. Nanti kalau 

waktunya kelewat 30 menit berarti mengulang. Biasanya 

yang dinilai itu salah bacaannya mbak. Kalau salah bisa 

membenarkan itu tidak ditulis salah terus kalau salah tidak 

bisa membenarkan terus diajari itu dianggap salah.100 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa yaitu cara 

penilaiannya dengan ngejuz, dilihat dari salah bacaannya berapa 

kemudian diberi nilai. Dia mengatakan bahwa: 

Cara penilainnya itu dengan ngejuz mbak, nanti salah 

berapa ya nilainya itu. Misalnya 1 halaman salahnya 1, 

berarti nilainya tergantung pak tamam dan yang dinilai dari 

hafalannya itu bacaannya juga tajwidnya mbak.101 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Setelah selesai menghafal, siswa baca simak ke temannya, 

dan siswa setoran kepada guru. Untuk siswa yang sudah 

setoran akan mendapat dua tanda tangan, yaitu tanda tangan 

penyimak dan guru. Ketika ada siswa yang udzur, maka 

ditunda setor hafalannya. Ketika sudah selesai udzurnya 

maka boleh setor hafalan lagi sesuai kemampuan atau 

menambah dari hafalan yang biasanya. Kalau biasanya 

seperempat juz bisa menjadi setengah juz. Maka dari itulah 

                                                           
99 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 05 Oktober 2020. 
100 Isnaniatul Muwaffaqoh Mashulah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 05 Oktober 

2020. 
101 Siti Zubaidatul Adawiyah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 05 Oktober 2020. 
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proses belajar harus dilaksanakan sebaik mungkin untuk 

tetap bisa menjaga hafalannya.102 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian: 

Gambar 4.4 

Dokumentasi Penilaian Hafalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.4 yaitu tentang dokumentasi penilaian 

hafalan siswa SMK Nahdlatuth Thalabah, bahwa dalam 

gambar tersebut yang sedang berada di dalam ruang kelas 

khusus Tahfidz al-Qur’an ada 2 anak yang bernama 

Isnaniatul Muwaffaqoh Mashulah yang memakai kerudung 

biru baju biru sedang menyimakkan hafalan siswa sambil 

memegang al-Qur’an dan bolpoin dengan menulis di raport 

sebagai bentuk penilaian atas hafalan yang dilakukan oleh 

temannya. Penilaian yang dilakukannya yaitu sesuai denga 

ketentuan yang ada di raport. Siswa yang satunya bernama 

Siti Aisyah Fauziah, dia sedang hafalan al-Qur’an yang 

disimak oleh Isnaniatul Muwaffaqoh Mashulah.103 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu dengan melihat kelancaran 

membaca dan fasohahnya dengan melihat poin kesalahan dan 

waktu. 

                                                           
102 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 05 Oktober 2020. 
103 Studi Dokumentasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 05 Oktober 2020. 
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e. Proses Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an ini, guru menentukan materi untuk siswa membaca al-

Qur’an sebelum guru datang. Ayat yang dibaca yaitu ayat yang 

sudah disepakati bersama. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Bapak Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an, mengatakan bahwa: 

Pertama, lare-lare masuk entah saya sudah datang atau 

belum anak-anak itu langsung membaca bersama minimal 

seperempat juz kemudian hari ini diteruskan nanti biasanya 

setelah pembelajaran kalau ada waktu, kalau tidak berarti 

diteruskan besok sampai batas juz yang sudah di sepakati 

bersama diulangi lagi dari awal. Kalau sekarang sampai juz 

6 kemudian mengulang lagi dari juz 1 lebih pelan.104 

 

Hal ini juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah 

satu siswa. Dia mengatakan bahwa: 

Sebelum pak tamam datang itu deresan seperempat juz, 

ayatnya ditentukan dari juz 1 dan sekarang masih juz 6, 

kalau pak tamam bejo benjeng ganti juz ya ganti juz. Kalau 

mboten bejo, nggeh diulang lagi mulai juz 1.105 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Sekolah Menengah 

Kejuruan Nahdlatuth Thalabah ini dilaksanakan setiap hari 

senin sampai sabtu, dimulai dari pagi sampai istirahat. 

Siswa masuk kelas sesuai jam pelajaran dimulai. 

Pembelajaran ini dimulai dari pukul 08.00. Sebelum guru 

datang, di dalam kelas siswa mengaji deresan seperapat juz. 

Materi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an diawali dengan 

deresan seperempat juz. Setelah itu pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an dimulai. Di era pandemi covid-19 ini, siswa 

diharuskan belajar di rumah (online). Akan tetapi bagi siswa 

pondok, sekolah diadakan tatap muka dengan memakai baju 

bebas dan sopan. Supaya siswa tetap bisa melakukan 

pembelajaran, karena siswa yang di pondok rata-rata tidak 

membawa hp. Jadi, pembelajaran diadakan secara tatap 

muka. Untuk siswa yang non pondok diharuskan belajar di 

                                                           
104 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 10 Oktober 2020. 
105 Intan Liana, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 10 Oktober 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72 

 

 

rumah (online). Akan tetapi, untuk siswa non pondok yang 

masuk kelas khusus Tahfidz al-Qur’an ini hanya satu anak. 

Jadi, tidak apa-apa meskipun masuk atau mengikuti 

pembelajaran secara tatap muka seperti siswa yang di 

pondok.106 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian. 

Gambar 4.5 

Dokumentasi Proses Pembelajaran 

bahwasannya : 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi di lokasi 

penelitian, juga didapat bahwa:107 

Siswa yang masuk kelas Tahfidz al-Qur’an ini berjumlah 

15 siswa. Ada salah satu siswa bernama Intan liana, yang 

kini sudah hafalan sampai juz 11. Dia salah satu siswa non 

pondok, dia mempunyai hafalan di kelas paling banyak dari 

teman-temannya. Dia mempunyai cara tersendiri untuk 

menghafalkan al-Qur’an, cara menghafalnya yaitu dibaca 

dulu 1 halaman terus dihafalkan, dibaca 3x dihafalkan 

setengah halaman sampai setiap ganti ayat itu sampai bisa 

baru dilanjut bawahnya. Ada juga salah satu siswa dari 

pondok yang masuk kelas Tahfidz al-Qur’an ini, dia 

bernama Siti Aisyah Fauziah. Dia kini sudah hafalan 

sampai juz 7, dia juga mempunyai cara tersendiri dalam 

menghafalkan al-Qur’an. Cara menghafalnya yaitu kalau 

dari pondok disuruh menghafal 11 kali 1 halaman itu, jadi 

                                                           
106 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 10 Oktober 2020. 
107 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 10 Oktober 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73 

 

 

dia menerapkan cara menghafal al-Qur’an yang telah dia 

pelajari dan lakukan di pondok. 

 

Proses pembelajaran yang dilakukan setelah selesai mengaji 

deresan, siswa menghafalkan ayat yang akan disetorkan dan guru 

akan memberi kode untuk siswa maju ke depan menyetorkan 

hafalannya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam selaku 

guru Tahfidz al-Qur’an. Beliau memaparkan bahwa: 

Setelah itu saya akan memberi kode sholawat, terus lare-

lare baru maju ke depan, kadang 1 kadang 2 kadang bisa 

langsung 3. Sekali maju berarti ya membaca yang 

dipersiapkannya hafalan dan mengulang 4 halaman 

sebelumnya.108 

 

Hal ini bahwa, setelah siswa selesai hafalan, biasanya siswa 

menambah ngaji bin-nadhor yang bertujuan untuk mengecek 

hafalannya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

mengatakan bahwa: 

Setelah itu selesai, biasanya kalau anak-anak masih belum 

lelah, dia itu masih nambah ngaji lagi, ngaji bin-nadhor. 

Ngaji bin nadhor itu tujuannya untuk mengecek bacaannya 

sudah benar apa belum yang mau dihafalkan. Bin 

nadhornya anak-anak itu harus lebih banyak daripada 

hafalannya, tidak boleh di bawahnya atau gak boleh sama 

harus lebih banyak karena untuk mengecek bacaanya sudah 

benar apa belum.109 

 

Hal ini juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah 

satu siswa bahwa ngaji bin-nadhor dilakukannya setelah hafalan, 

biasanya ditentukan 3 halaman. Dia mengatakan bahwa: 

Biasanya ngaji bin-nadhor juga mbak setelah selesai 

hafalan. Kalau bin nadhor itu nggeh mbak, biasanya 

ditentukan 3 halaman.110 

 

Hal ini bahwa, siswa juga melakukan muroja’ah setiap hari, 

setiap waktu. Bentuk muroja’ah yang dilakukan diantaranya 

                                                           
108 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 10 Oktober 2020. 
109 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 10 Oktober 2020. 
110 Intan Liana, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 14 Oktober 2020. 
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kepada pembina dan kepada temannya sendiri. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau memaparkan bahwa: 

Muroja’ah itu bisa dipelajari setiap hari, muroja’ah itu 

setiap waktu, jadi muroja’ahnya itu bentuknya yang 

pertama muroja’ah kepada pembina, dilakukan setiap 

setelah menyelesaikan setoran baru. Yang kedua muroja’ah 

kepada teman sendiri. Muroja’ah seperempat atau setengah 

juz ataupun satu juz. Kapan dilaksanakan ya, kondisional. 

Kapan dia bisa setoran kapan dia itu selesai seperempat juz, 

kapan dia selesai setengah juz dan selesai satu juz.111 

 

Hal ini bahwa, hasil muroja’ah bisa dilakukan kepada guru 

dan kepada temannya. Karena muroja’ah akan berpengaruh pada 

kesempatan siswa untuk menambah hafalan. Jika muroja’ahnya 

tidak sukses berarti tidak boleh menambah hafalan. Sebagaimana 

yang dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau memaparkan bahwa: 

Hasil muroja’ah kan bisa kita lihat, jadi kalau muroja’ah 

kepada guru niku kan ada empat halaman sebelumnya 

nggeh, pada halaman sebelumnya niku saya 

mempersilahkan untuk hari besok itu boleh nambah lagi 

jika halaman yang di muroja’ah pertama itu lancar. Tapi 

kalau halaman yang pertama saja niku tersendat-sendat 

maka besoknya tidak boleh nambah, dia harus mengulang 

lagi. Ngoten, satu itu kalau yang kepada guru. Kalau yang 

kepada teman-teman, maka teng mriku kan pakai buku 

nggeh, berapa waktu maksimal berapa kesalahan maksimal. 

Jika kesalahan melebihi atau waktunya berarti dia harus 

mengulang muroja’ahnya. Karena muroja’ah niku 

berpengaruh pada kesempatan dia untuk nambah hafalan. 

Jika muroja’ahnya tidak sukses berarti nambahnya juga 

tidak boleh, harus ditunda dulu.112 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian juga didapat 

bahwa: 

Setelah selesai ngaji deresan seperempat juz dan guru 

datang, siswa berdo’a bersama kemudian guru mengabsen. 

Setelah itu, siswa diberi waktu 10 menit untuk mengaji 

deresan ayat Al-Qur’an yang akan disetorkan kepada guru. 

Setelah selesai mengaji deresan, biasanya sebelum siswa 

                                                           
111 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 14 Oktober 2020. 
112 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 14 Oktober 2020. 
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mulai menyetorkan hafalannya, guru akan memberi kode 

sholawat untuk siswa maju ke depan menyetorkan 

hafalannya. Selain hafalan, biasanya siswa menambah ngaji 

bin-nadhor yang bertujuan untuk mengecek hafalannya, 

biasanya ditentukan 3 halaman. Selain ngaji bin-nadhor, 

biasanya siswa juga melakukan muroja’ah, yang dilakukan 

diantaranya kepada pembina dan kepada temannya sendiri 

untuk memaksimalkan hafalannya supaya bisa nambah 

hafalan.113 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian. 

Gambar 4.6 

Dokumentasi Kegiatan Hafalan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.6 yaitu tentang dokumentasi kegiatan 

hafalan siswa SMK Nahdlatuth Thalabah, bahwa semua 

siswa menghafalkan ayat masing-masing yang akan 

disetorkan ke guru pembimbingnya. Ada 6 siswa dan 1 

guru yang sedang berada di ruang kelas. Foto dokumentasi 

ini saya ambil waktu ada sebuah acara di pondok untuk 

malamnya yaitu acara wisuda santri. Jadi tidak semua siswa 

masuk kelas, banyak yang izin. Karena sebagian dari 

mereka ikut berpartisipasi kegiatan acara yang dilakukan 

pondok sehingga mereka harus izin sekolah. Meski tidak 

semua siswa masuk tetapi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

paginya tetap berjalan seperti biasa dengan siswa 

seadanya.114 

 

                                                           
113 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 14 Oktober 2020. 
114 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 14 Oktober 2020. 
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu membaca seperempat juz sebelum 

pembelajaran dimulai, kemudian menghafalkan ayat yang akan 

disetorkan, kemudian ngaji bin-nadhor dan muroja’ah. Hal ini 

untuk memaksimalkan hafalan siswa.  

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu melaksanakan 

atau melakukan tujuan, bahan/materi, metode/teknik dan penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dengan tujuan untuk menjaga dan 

memaksimalkan hafalan siswa. 

Tabel 2.3 

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

No. Pelaksanaan Kesimpulan 

1. 

Pelaksanaan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Tujuan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini 

yaitu menjaga hafalan dengan mengulangi 

dan memperlancar hafalannya. 

2. 

Pelaksanaan 

Bahan/Materi 

Pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an 

Bahan/materi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an yaitu menghafal al-Qur’an 

semampunya yang dimulai dari juz 1, juz 2, 

juz 3 dan seterusnya dan yang penting setiap 

jamnya nambah siswa harus nambah serta 

harus istiqomah nambah kalau sedang tidak 

udzur, kalau udzur bisa menggantinya di 

lain waktu. 

3. 

Pelaksanaan 

Metode/Teknik 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menggunakan metode baca simak, 

antara siswa kepada guru dan siswa kepada 

siswa yaitu siswa dianjurkan mempunyai 

teman yang solid untuk memaksimalkan 

hafalannya. 
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4. 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Penilaian pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu melihat kelancaran membaca dan 

fasohahnya dengan melihat poin kesalahan 

dan waktu. 

5.  

Proses 

Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

Proses pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu 

membaca seperempat juz sebelum 

pembelajaran dimulai, kemudian 

menghafalkan ayat yang akan disetorkan, 

kemudian ngaji bin-nadhor dan muroja’ah. 

Hal ini untuk memaksimalkan hafalan siswa. 

 

3. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an adalah kegiatan 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dari Jurusan Multimedia yang 

direncanakan untuk mengulas pencapaian hafalan dan menjadikan 

hasil dari evaluasi sebagai pengukuran dalam memperbaikinya. 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang menjadi 

program unggulan di SMK Nahdlatuth Thalabah ini terdiri dari 4 

langkah, yaitu: 

a. Evaluasi Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam merumuskan tujuan evaluasi pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an ini, untuk mengetahui hafalannya dan muroja’ah yang 

dilaksanakan ketika terminalan 5 juz. Sebagaimana dipaparkan 

oleh Bapak Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an. Beliau 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi hafalannya baik apa tidak ya kembali lagi pada 

muroja’ah tadi atau pas terminal 5 juz. Dia hafalannya 

masih baik apa enggak. Jadi, kita evaluasi bukan seberapa 

banyak hafalannya seberapa baik dia mempertahankan 

hafalannya.115 

                                                           
115 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 17 Oktober 2020. 
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Hal ini bahwasannya, tujuan mengevaluasi pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an ini yaitu untuk melihat baik atau tidaknya 

hafalannya supaya mengetahui seberapa baik siswa 

mempertahankan hafalannya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak 

Hendro Poerwanto, selaku Kepala SMK Nahdlatuth Thalabah. 

Beliau memaparkan bahwa: 

Yang dievaluasi nanti ya mbak, biasanya melihat 

hafalannya ini sudah baik apa belum, jadi yang bisa menilai 

siswa tersebut hafalannya sudah baik apa belum kan guru 

Tahfidz itu sendiri mbak. Jadi, mengevaluasi hafalannya itu 

tidak melihat hafalannya banyak, tidak. Tetapi seberapa 

baik siswa tersebut bisa mempertahankan hafalannya.116 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

mengevaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu untuk 

mengetahui baik tidaknya hafalannya dari hasil muroja’ah yang 

dilakukan. Hal ini bahwa mengevaluasi hafalan tidak harus melihat 

banyaknya hafalan, tetapi seberapa baik siswa tersebut 

mempertahankan hafalannya. 

b. Evaluasi Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam menentukan evaluasi bahan/materi pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an ini, guru melaksanakannya dalam bentuk lisan. 

Materi yang dievaluasi yaitu materi hafalan yang sudah disetorkan 

ke gurunya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Hendro 

Poerwanto, selaku Kepala SMK Nahdlatuth Thalabah. Beliau 

mengatakan bahwa: 

Evaluasinya disini itu dalam bentuk lisan mbak, dia 

membaca disimak temannya. Materi yang dievaluasi ya 

hafalannya yang sudah disetorkan ke gurunya. Nanti kalau 

dia sudah juz 10 berarti juz 6-10.117 

 

                                                           
116 Hendro Poerwanto, Kepala SMK Nahdlatuth Thalabah, diwawancara oleh Penulis, 17 Oktober 

2020. 
117 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 17 Oktober 2020. 
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Hal ini bahwasannya sebelumnya bagi siswa yang masuk 

kelas Tahfidz al-Qur’an ini sudah diberi al-Qur’an dari sekolah 

khusus untuk hafalan siswa. Untuk mengevaluasi hafalan yang 

dilakukan siswa yaitu dengan cara siswa membaca kepada penguji, 

ketika siswa dalam membaca lupa ayat, maka penguji akan 

menyampaikan jika ada kesalahan ketika membaca dan menghafal 

al-Qur’an. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam, beliau 

memaparkan bahwa:  

Jadi gini mbak, sebelumnya itu kan bagi siswa yang masuk 

kelas Tahfidz ini nanti ada al-Qur’annya sendiri. Jadi siswa 

hafalan menggunakan al-Qur’an itu khusus ya mbak. 

Kemudian setelah itu nanti ada evaluasinya. Nah, cara 

mengevaluasinya ya siswa membaca kepada penguji, 

kemudian jika siswa itu lupa ayat atau lafadz maka penguji 

menunggu kira-kira 15 ketukan. Jika dalam 15 ketukan dia 

tidak bisa memperbaiki bacaannya, maka penguji 

menyampaikan yang benar bagaimana. Jika dalam ujian 

nanti salahnya melebihi daripada ketentuan yang ada di 

raport, maka konsekuensinya bagi siswa itu harus 

mengulangi lagi. Cuma mengulanginya bukan pada penguji 

tapi pada temannya sendiri. Kalau sudah selesai semuanya 

jadi nilai raport.118 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa, bahwa 

untuk menghafal al-Qur’an itu al-Qur’annya sudah disediakan dari 

sekolah khusus untuk siswa. Untuk evaluasi Tahfidz al-Qur’an ini 

dilakukan dengan cara siswa membaca kepada penguji, kemudian 

dinilai dengan ketentuan penilaian sama seperti di raport yaitu 

salah dan waktu. Dia mengatakan bahwa: 

Jadi kita itu hafalan pakai al-Qur’an khusus dari sekolah itu 

mbak. Jadi untuk evaluasinya nanti itu ada pengujinya 

mbak. Nah, nanti itu kita membaca kemudian dinilai 

bacaannya kita mbak. Dinilai salahnya dan waktunya 

biasanya mbak, sama kayak di raport yang ada salah dan 

waktu mbak, kalau sudah selesai ya diberi nilai di raport 

                                                           
118 Hendro Poerwanto, Kepala SMK Nahdlatuth Thalabah, diwawancara oleh Penulis, 21 Oktober 

2020. 
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itu. Kalau salahnya melebihi ya disuruh ngulangi lagi 

mbak.119 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Evaluasi yang dilakukan di SMK Nahdlatuth Thalabah ini 

bahwa bagi siswa yang masuk kelas Tahfidz al-Qur’an ini 

sudah disediakan al-Qur’an sendiri khusus untuk siswa 

Tahfidz. Jadi ketika hafalan, semua siswa memakai al-

Qur’an ini. Kemudian untuk evaluasi hafalan siswa itu 

sendiri yaitu dilakukan dengan siswa membaca kepada 

penguji dan penguji juga menilai bacaan siswa sesuai 

dengan ketentuan yang ada di raport.120 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian. 

Gambar 4.7 

Dokumentasi Al-Qur’an Khusus Hafalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.7 yaitu tentang dokumentasi al-Qur’an 

khusus hafalan siswa SMK Nahdlatuth Thalabah, bahwa 

semua siswa yang masuk kelas khusus Tahfidz al-Qur’an 

sudah disediakan al-Qur’an khusus untuk menghafal al-

Qur’an yaitu Al-Qur’an dan Terjemahan Al Hidayah dari 

Banten, pencipta Kalim tahun 2011. Al-Qur’an ini untuk 

memudahkan siswa ketika hafalan, setiap siswa memberi 

tanda nama di al-Qur’annya masing-masing. Jadi tidak ada 

pertukaran antara siswa yang satu dengan yang lainnya.121 

                                                           
119 Durriyyatul Mufidah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 21 Oktober 2020. 
120 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 21 Oktober 2020. 
121 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 21 Oktober 2020. 
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Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

materi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu dilakukan dengan 

cara siswa membaca kepada penguji. Materi yang dievaluasi yaitu 

hafalan yang sudah disetorkan kepada guru secara lisan, dengan 

ketentuan penilaian seperti di raport yaitu kesalahan dan waktu.  

c. Evaluasi Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam menentukan evaluasi metode/teknik pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an ini, yaitu dengan mengevaluasi. Evaluasi 

dilakukan dengan 2 cara, yang pertama satu juz setiap hari, yang 

kedua lima juz, sekitar tiga atau empat bulan sekali. Sebagaimana 

dipaparkan oleh Bapak Hendro Poerwanto, selaku Kepala SMK 

Nahdlatuth Thalabah. Beliau mengatakan bahwa: 

Evaluasi satu juz dilakukan tiap hari sesuai dengan 

waktunya masing-masing. Kalau untuk yang 5 juz karena 

pengujinya itu bukan kita sendiri, ya kita mintak jadwal di 

pondok Tahfidz, biasanya ini sekitar 3 sampai 4 bulan 

sekali.122 

 

Hal ini bahwasannya, untuk mengevaluasi metode yang 

dilaksanakan. Guru mendatangkan penguji langsung dari pondok. 

Sehingga pengujinya bukan gurunya ataupun temannya sendiri. 

Hal ini supaya siswa lebih mempersiapkan hafalannya dengan 

teliti. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam selaku guru 

Tahfidz al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa: 

Yang mengevaluasi ada yang dari pondok, malah bukan 

siswa SMK sini, mungkin siswa SMK tapi sudah lulus 

tahun dulu. Jadi, yang mengevaluasi bukan saya, bukan 

gurunya dan bukan teman kelas tetapi orang lain, tujuannya 

supaya anak-anak lebih mempersiapkan. Karena otomatis 

nanti kalau yang mengevaluasi orang lain, dia akan lebih 

teliti, ngoten nggeh dan anaknya nanti juga akan lebih 

persiapan dan itu kalau pas evaluasi terminal 5 juz itu kita 

kasih waktu mulai jam 8 sampai maksimal duhur jam 12. 

                                                           
122 Hendro Poerwanto, Kepala SMK Nahdlatuth Thalabah, diwawancara oleh Penulis, 21 Oktober 

2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

82 

 

 

Gak boleh lebih, jadi terserah dalam 1 hari itu dia 

bagaimana cara ujiannya, yg penting 5 juz itu harus selesai 

jam 8 sampai jam 12. Biasanya ada istirahatnya, nanti kalau 

dapat dua juz istirahat sebentar nanti baru diteruskan lagi 

dan terminalan ini bagi siswa yang sudah memiliki 5 juz.123 

 

Hal ini bahwasannya, evaluasi metode ini dilakukan tiap 

siswa dengan melihat kendala yang dialami siswa ketika 

menggunakan metode baca simak. Sebagaimana disampaikan oleh 

Bapak Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an. Beliau mengatakan 

bahwa: 

Cara mengevaluasi metode ini sudah baik apa tidak, sudah 

cocok apa tidak, evaluasinya dilihat dari per siswa. Ini 

dengan metode yang saya terapkan dia terkendala apa tidak. 

Memang sebagian nanti ada yang terkendala seperti ada 

siswa yang gak bisa. Kalau setiap dia itu membaca 1 juz dia 

itu gak kuat, dia harus berhenti 1/2 juz istirahat dulu nanti 

lagi. Pusing biasanya. Ini juga ada yang demikian, maka 

seng ngeten niki aturan kita harus beda. Niku aturan umum, 

aturan yang tidak umum niku yang ada istirahatnya ngoten 

niku nggeh nanti ya disesuaikan dengan keadaan masing-

masing.124 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa bahwa, 

metode baca simak ini memudahkan hafalannya. Siswa pun tidak 

ditarget, tetapi hafalan semampunya. Dia mengatakan bahwa: 

Kalau evaluasi metode baca simak ini tidak ada kendala 

mbak, kita ya nurut pak Tamam aja. Soalnya kan pak 

Tamam dulu katanya juga memakai metode baca simak ini 

kalau menghafal al-Qur’an dan ini metodenya mudah. Jadi 

tidak mempersulit ketika hafalan. Hafalannya pun juga 

tidak ditarget, tapi semampunya kita.125 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Untuk evaluasi metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini 

bahwa evaluasinya itu dilakukan dengan 2 tahap yaitu tahap 

satu juz setiap hari dan tahap 5 juz atau terminalan sekitar 
                                                           

123 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 21 Oktober 2020. 
124 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
125 Siti Aisyah Fauziah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
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3-4 bulan sekali. Untuk evalasi yang dilakukan setiap satu 

juz itu kepada temannya sendiri. Jadi, siswa itu hafalan 

temannya menyimak dan memberi nilai pada raport sesuai 

dengan ketentuan yang ada di raport.126 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian. 

Gambar 4.8 

Dokumentasi Raport Tahfidz SMK Yasinat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.7 yaitu tentang dokumentasi Raport 

Tahfidz SMK Yasinat, bahwa sekolah telah menyediakan 

raport khusus kelas Tahfidz seperti gambar di atas salah 

satunya. Evaluasi yang dilakukan setiap hari yaitu setiap 

hafalan 1 juz dengan cara siswa membaca dan temannya 

menyimak. Selain menyimak, siswa tersebut juga menilai 

bacaan dari temannya yang disimak apabila ada kesalahan 

sesuai dengan ketentuan yang ada diraport. Kemudian, 

setelah selesai menilai, maka diberi tanda tangan oleh 

penyimak dan nantinya akan diberi nilai dan tanda tangan 

dari khodim Tahfidz yaitu pak Tamam.127 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu dilakukan dengan 2 

cara, yang pertama satu juz setiap hari, yang kedua lima juz, sekitar 

tiga atau empat bulan sekali dengan mendatangkan penguji dari 

pondok, dengan melihat kendala yang dialami siswa ketika 

                                                           
126 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 28 Oktober 2020. 
127 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 28 Oktober 2020. 
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menggunakan metode baca simak, maka evaluasinya dilihat dari 

per siswa. 

d. Evaluasi Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Dalam menentukan evaluasi penilaian ini dilakukan sesuai 

dengan standart penilaian sesuai di raport, jadi tidak membutuhkan 

rapat untuk menentukan nilai siswa tersebut. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Bapak Tamam selaku Guru Tahfidz al-Qur’an, 

beliau mengatakan bahwa: 

Evaluasi penilaian kita standar sesuai di raport siswa 

Tahfidz niki, kadose mboten butuhaken rapat nggeh mbak. 

Kan teng buku raport siswa sampun wonten nilai standarte 

mbak.128 

 

Dalam menentukan evaluasi penilaian pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an ini, yaitu menilai metode yang diterapkan ketika 

dalam pembelajaran, menggunakan metode baca simak ini 

memberikan semangat kepada siswa untuk menghafal, karena tidak 

dibatasi hafalannya, semampunya dan menekankan siswa untuk 

selalu menjaga hafalannya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak 

Tamam selaku guru Tahfidz al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa: 

Penilaian model ini kita alami pada pembelajaran kita 

ketika dipondok dulu dari beberapa metode yang diterapkan 

oleh kyai saya dulu di pondok nah metode yang demikian 

ini yang menurut beliau itu yang baik. 1) Memberi 

semangat kepada siswa untuk berpacu, karena tidak dibatasi 

hafalannya, tidak dibatasi nambah hafalannya pokok 

mampu banyak ya mampu banyak. 2) Menekankan untuk 

selalu menjaga hafalannya. Nah ini metode yang bagus.129 

 

Hal ini bahwasannya, metode yang digunakan di pondok 

dengan yang di SMK beda. Kalau di pondok, santri yang hafal al-

Qur’an harus bisa menyimak orang yang membaca al-Qur’an 30 

juz dalam waktu 1 hari 1 malam. Sedangkan di SMK, guru 

menerapkan hafalan yaitu setiap 5 juz ujian. Guru tidak 

                                                           
128 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
129 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
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mengharuskan siswa hafal 30 juz, karena waktu yang digunakan 

siswa tidak hanya menghafal al-Qur’an, tetapi siswa juga sekolah 

formal. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Tamam selaku guru 

Tahfidz al-Qur’an. Beliau mengatakan bahwa: 

Cumak bedanya metode yang saya pakai disini dengan 

yang dipondok niku, kalau dipondok nanti sebelum wisuda 

dia itu harus bisa menyimak, bisa membaca yang disimak 

niku 30 juz keseluruhan dalam 1 hari 1 malam. Cumak 

kalau di SMK ini tidak menerapkan dengan model 

demikian, kita hanya membaca pada per 5 juz, ujian per 5 

juz, gitu. Tidak mengharuskan juz 1-30. Kenapa demikian, 

kita tau diri dengan waktu yang kita berikan. Itu kita hanya 

memberikan waktu untuk mendampingi anak-anak jam 

setengah 8 sampai jam setengah 10, jadi tidak memaksakan 

dengan model demikian. Dan waktu 3 tahun itu kalau untuk 

formal, kan tidak jadi 3 tahun, kepotong libur, semester, 

apalagi kita sekolahnya SMK. Nah itu ada PSG, kalau 

disini prakerin ya mbak, nanti kelas 3 juga harus membuat 

hasil ujian untuk kompetensi prodinya itu kan juga butuh 

waktu.130 

 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa bahwa 

evaluasi penilaian ini dilakukan dengan ujian per lima juz dengan 

ketentuan kesalahan dan waktu yang sudah ditetapkan. Dia 

mengatakan bahwa: 

Kalau di SMK ini kan tidak mengharuskan kita harus hafal 

berapapun ya mbak, tapi semampunya kita. Untuk penilaian 

ujian itu per 5 juz mbak. Jadi nanti itu per 5 juz ujian. Sama 

mbak, dinilai salahnya berapa dan waktunya. Setelah dinilai 

kemudian diberi tanda tangan penyimak mbak.131 

 

Sesuai hasil observasi di lokasi penelitian, juga didapat 

bahwa: 

Ujian terminalan yang dilakukan di SMK Nahdlatuth 

Thalabah ini merupakan evaluasi tahap ke 2, yang mana 

evaluasi ini itu dilakukan setiap 3-4 bulan sekali. Ujian ini 

dilakukan oleh siswa setiap hafal 5 juz maka dia akan di uji. 

Sama seperti evaluasi tahap ke 1 yaitu 1 juz, ujian 

                                                           
130 Tamam, Guru Tahfidz al-Qur’an, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
131 Anifatul Bahiyah, Siswi Kelas XI, diwawancara oleh Penulis, 28 Oktober 2020. 
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terminalan ini juga dinilai dari kesalahan bacaannya dan 

waktu yang telah disepakati. Untuk siswa yang hafalannya 

belum dapat 5 juz maka belum bisa mengikuti ujian 

terminalan.132 

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang telah 

dilakukan di lokasi penelitian. 

Gambar 4.9 

Dokumentasi Laporan Terminalan 5 Juz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam gambar 4.8 yaitu tentang dokumentasi Laporan 

Terminalan 5 Juz, bahwa pada evaluasi tahap ke 2 ini yaitu 

terminalan 5 juz atau ujian hafalan 5 juz yang dilaksanakan 

setiap 3-4 bulan sekali. Pada penilaian yang dilakukan juga 

dilihat dari kesalahan bacaannya dan waktu. Jadi ketika ada 

bacaan yang salah maka di raport akan ditulis kesalahannya 

berapa. Begitupun durasi waktu siswa tersebut hafalan, jika 

melebihi waktu yang disepakati maka dianggap tidak lulus 

atau mengulang. Untuk gambar yang ada tulisan JUZ 

5/10/15/20/25/30 itu merupakan tulisan yang ditaruh di 

depan penguji. Jadi yang dimaksud gambar tersebut itu 

yaitu juz 5-10 atau juz 10-15 atau juz 15-20 atau juz 20-25 

atau juz 25-30  bisa menghadap hafalan kepada penguji 

sesuai dengan hafalan ayat yang akan diujikan atau 

terminalan. Bagi siswa yang lulus, nanti akan diberi nilai 

dan ditulis kesalahannya berapa kemudian diberi tanda 

tangan Khodim Tahfidz.133 

 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa evaluasi penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu menilai pembelajaran yang 

                                                           
132 Observasi di SMK Nahdlatuth Thalabah, 28 Oktober 2020. 
133 Studi Dokumen di SMK Nahdlatuth Thalabah, 28 Oktober 2020. 
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direncanakan dan dilaksanakan sesuai standar penilaian di raport 

dan metode yang diterapkan ketika dalam pembelajaran, 

menggunakan metode baca simak ini memberikan semangat 

kepada siswa, karena tidak dibatasi hafalannya dan menekankan 

siswa untuk selalu menjaga hafalannya. Di SMK, guru tidak 

mengharuskan siswa hafal 30 juz, karena waktu yang digunakan 

siswa tidak hanya menghafal al-Qur’an, tetapi siswa juga sekolah 

formal. 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu melakukan suatu penilaian 

tentang tujuan, bahan/materi, metode/teknik dan penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an untuk melihat sejauh mana 

kemampuan siswa tersebut dalam menghafal al-Qur’an. 

Tabel 2.4 

Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

No. Evaluasi Kesimpulan 

1. 

Evaluasi Tujuan 

Pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an 

Mengevaluasi tujuan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu untuk 

mengetahui baik tidaknya 

hafalannya dari hasil muroja’ah yang 

dilakukan. Hal ini bahwa 

mengevaluasi hafalan tidak harus 

melihat banyaknya hafalan, tetapi 

seberapa baik siswa tersebut 

mempertahankan hafalannya. 

2. 

Evaluasi Bahan/Materi 

Pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an 

Evaluasi materi pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu dilakukan 

dengan cara siswa membaca kepada 

penguji. Materi yang dievaluasi 

yaitu hafalan yang sudah disetorkan 
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kepada guru secara lisan, dengan 

ketentuan penilaian seperti di raport 

yaitu kesalahan dan waktu. 

3. 

Evaluasi 

Metode/Teknik 

Pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an 

Metode baca simak dalam 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini 

dilakukan dengan 2 cara yaitu 

bertahap, yang pertama satu juz, 

dilakukan setiap selesai disimakkan 

ke temannya dengan ketentuan yang 

ada di raport. Kedua, lima juz, 

evaluasi ini dilakukan sekitar tiga 

atau empat bulan sekali dengan 

mendatangkan penguji dari pondok. 

Dengan melihat kendala yang 

dialami siswa ketika menggunakan 

metode baca simak, maka 

evaluasinya dilihat dari per siswa. 

4. 

Evaluasi Penilaian 

Pembelajaran Tahfidz 

al-Qur’an 

Evaluasi penilaian pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu menilai 

pembelajaran yang direncanakan dan 

dilaksanakan sesuai standar 

penilaian di raport dan metode yang 

diterapkan ketika dalam 

pembelajaran, menggunakan metode 

baca simak. Hal ini memberikan 

semangat kepada siswa, karena tidak 

dibatasi hafalannya dan menekankan 

siswa untuk selalu menjaga 

hafalannya. Di SMK, guru tidak 

mengharuskan siswa hafal 30 juz, 
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karena waktu yang digunakan siswa 

tidak hanya menghafal al-Qur’an, 

tetapi siswa juga sekolah formal. 

 

Adapun Temuan penelitian dari hasil penelitian di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember mengenai Implementasi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember ini dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.5 

Matrik Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 2 3 

1 Bagaimana perencanaan 

pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember? 

Perencanaan Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan 

Jember yaitu: 

1. Perumusan tujuan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu sebagai 

wadah bagi siswa yang 

mempunyai kemampuan 

menghafal al-Qur’an supaya 

lebih fokus menghafal al-Qur’an 

2. Penentuan bahan/materi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menghafal al-Qur’an 

secara bertahap sesuai ketentuan 

3. Penentuan metode/teknik 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menggunakan metode baca 

simak yang telah direncanakan 

oleh pembina 

4. Penentuan penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu melihat kelancaran dan 

ketepatan bacaannya 

2 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember? 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan 

Jember yaitu: 

1. Pelaksanaan tujuan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90 

 

 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menjaga hafalan dengan 

mengulangi dan melancarkan 

hafalannya 

2. Pelaksanaan bahan/materi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menghafalkan al-Qur’an 

semampunya siswa yang 

terpenting konsisten atau secara 

terus-menerus 

3. Pelaksanaan metode/teknik 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu dilakukan dengan baca 

simak antara siswa kepada guru 

guru dan siswa dengan siswa 

4. Pelaksanaan penilaian 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu menilai dengan melihat 

kelancaran membaca 

fasohahnya sesuai ketentuan 

kesalahan dan waktu yang 

digunakan 

3 Bagaimana evaluasi 

pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember? 

Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember yaitu: 

1. Mengevaluasi tujuan 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu untuk mengetahui baik 

tidaknya hafalan siswa 

2. Evaluasi bahan/materi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu mengevaluasi hafalan yang 

disetorkan kepada guru dengan 

melihat ketentuan yang ada di 

raport 

3. Evaluasi metode/teknik 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

yaitu dilakukan secara bertahap, 

yang pertama satu juz setiap hari 

dan yang kedua lima juz sekitar 

tiga atau empat bulan sekali 

4. Evaluasi penilaian pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an yaitu menilai 

pembelajaran yang 

direncanakan dan dilaksanakan 

sesuai standar penilaian di 
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raport dan metode yang 

diterapkan ketika pembelajaran 

 

C. Pembahasan Temuan 

  Hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan, dari beberapa 

data yang disajikan dan kemudian dilakukan analisis. Maka hasil tersebut 

perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk diskusi 

dengan teori-teori yang sudah ada serta sesuai dengan fokus penelitian 

yang ada dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka berikut ini hasil temuan yang diungkapkan dari lapangan: 

1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

Perencanaan adalah proses dimana tujuan ditetapkan dan cara 

yang paling tepat untuk mencapainya, sebelum memulai tindakan.134 

Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah adalah pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dari 

Jurusan Multimedia yang telah direncanakan dan dipertimbangkan 

untuk menjadi salah satu program unggulan yang masuk pelajaran 

wajib di sekolah. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah ini terdiri dari 4 langkah, yaitu tujuan, bahan/materi, 

metode/teknik dan penilaian. Hal ini sesuai dengan teori Khoirul 

Anwar dan Mufti Hafiyana bahwasannya perencanaan pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an adalah tindakan yang dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran.135 Terdapat beberapa unsur dalam perencanaan 

pembelajaran, yaitu tujuan, bahan pelajaran, metode dan teknik, serta 

penilaian. Adapun perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah sebagai berikut: 

                                                           
134 Aniesa Safira Bafadhal, Perencanaan Bisnis Pariwisata (Pendekatan Lean Planning), 66. 
135 Khoirul Anwar dan Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal al-Qur’an”, 186. 
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a. Perumusan Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Bahwasannya tujuan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah yaitu sebagai wadah bagi siswa dan 

santri yang mempunyai kemampuan khusus hafalan al-Qur’an 

supaya lebih fokus menghafal al-Qur’an dan supaya waktunya 

tidak banyak tersita untuk pelajaran umum serta tidak ada 

ketimpangan waktu di pondok dan di sekolah formal. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Siti Husnul Khotimah bahwasannya melalui 

hafalan al-Qur’an diharapkan siswa terbiasa berkonsentrasi 

sehingga berdampak pada konsentrasi terhadap mata pelajaran 

yang lain.136  

b. Penentuan Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Materi utama Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah ini yaitu menghafal setiap juz secara bertahap, yang 

penting ketentuan setiap jamnya nambah hafalan, harus menambah 

hafalan walaupun satu ayat dan mempersiapkan hafalan baru yang 

akan disetorkan, dimulai dari surat al-Qur’an yang kemarin sudah 

dihafalkan. Hal ini sebagaimana menurut teori Ahsin W. Al Hafidz 

bahwasannya menghafal al-Qur’an memerlukan adanya bimbingan 

yang terus-menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah 

setorah hafalan baru atau untuk takrir, yakni mengulang kembali 

ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. Menghafal al-Qur’an 

dengan sistem setoran kepada pengampu akan lebih baik dibanding 

dengan menghafal sendiri dan juga akan memberikan hasil yang 

berbeda.137 

c. Penentuan Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah ini telah direncanakan oleh pembina dengan 

                                                           
136 Siti Husnul Khotimah, “Pengaruh Kemampuan Menghafal Al-Qur’an dan Sikap Siswa terhadap 

Hasil Belajar Matematika”, HIKMAH, Vol. XV, No. 2 (Maret 2019): 286. 
137 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

72. 
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menggunakan metode baca simak. Hal ini dikarenakan pembina 

lebih memahami keadaan siswa dalam memaksimalkan 

hafalannya. Sebagaimana menurut Sa’dulloh, dalam menghafal al-

Qur’an orang mempunyai metode atau cara yang berbeda-beda. 

Namun, metode apapun yang dipakai tidak akan terlepas dari 

pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya 

tanpa melihat mushaf sedikit pun.138 

d. Penentuan Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Penilaian Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah 

ini dilakukan pembina dengan mendatangkan penguji dari pondok 

takhasus yang memang sudah khatam hafalannya, dengan melihat 

kelancaran, ketepatan hafalan dan bacaannya. Hal ini sebagaimana 

menurut penjelasan Rosida Alifa Hani bahwasannya, kualitas 

hafalan al-Qur’an dikatakan baik apabila bacaannya sesuai dengan 

tajwid, fasih, bacaannya lancar dan target hafalan dapat 

diselesaikan dengan baik. Adapun kriteria hafalan al-Qur’an yang 

baik yaitu dilihat dari tajwidnya, fashohah dan kelancaran.139 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

Pelaksanaan pembelajaran adalah hasil integrasi dari beberapa 

komponen yaitu pembelajar, tujuan pembelajaran, analisis 

pembelajaran, strategi pembelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar, 

dan penilaian, untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.140  

Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah adalah pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an yang telah direncanakan dan dipertimbangkan untuk 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan teori 

                                                           
138 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 55. 
139 Rosida Alifa Hani, “Metode Perlafass Tipkas dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Menganti-Gresik”, EDU-RELIGIA: Jurnal 

Keagamaan dan Pembelajarannya, Vol. 1, No. (2) (September 2018): 33. 
140 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, 87. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

94 

 

 

Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi bahwasannya pelaksanaan 

Tahfidz al-Qur’an adalah penerapan rencana dalam menghafal al-

Qur’an atau kegiatan menghafal al-Qur’an yang telah disusun 

sebelumnya.141 Adapun pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Tujuan dilaksanakannya pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah ini yaitu untuk menjaga hafalan siswa 

dengan mengulangi dan memperlancar hafalannya. Hal ini 

sebagaimana menurut Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi 

bahwasannya untuk menjaga hafalan al-Qur’an, banyak cara yang 

dapat dilakukan. Cara menjaga dan memperbanyak mengulang 

hafalan yaitu dengan mengkhatamkan al-Qur’an dalam satu bulan 

tiga kali. Ada yang satu bulan dua kali khatam, ada yang satu 

minggu khatam, dan ada juga yang dua hari khatam. Kegiatan ini 

untuk menjaga hafalan agar terpelihara dengan baik. Semuanya 

dilakukan dengan semampunya masing-masing individu.142 

b. Pelaksanaan Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

Materi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah ini yaitu menghafal al-Qur’an semampunya yang dimulai 

dari juz 1, juz 2, juz 3 dan seterusnya dan yang penting setiap 

jamnya nambah siswa harus nambah serta harus istiqomah nambah 

kalau sedang tidak udzur, kalau udzur bisa menggantinya di lain 

waktu. Hal ini sesuai dengan penjelasan Musthofa Kamal 

bahwasannya Istiqomah adalah konsisten, yaitu menjaga keajekan 

dalam menghafal al-Qur’an. Dengan kata lain penghafal al-Qur’an 

harus menjaga efisiensi waktu untuk menghafal al-Qur’an dan 

harus disiplin dalam menambah hafalan.143 

                                                           
141 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah, 67. 
142 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah, 44. 
143 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa”, 4. 
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c. Pelaksanaan Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah yaitu menggunakan metode baca simak, 

antara siswa kepada guru dan siswa kepada siswa yaitu siswa juga 

dianjurkan mempunyai teman yang solid untuk memaksimalkan 

hafalannya. Hal ini sebagaimana menurut Yusron Masduki 

bahwasannya dalam proses menghafal, peran metode menghafal 

sangat besar untuk mendukung keberhasilan hafalan. Penggunaan 

metode yang tepat, akan membantu seorang penghafal al-Qur’an 

untuk dapat menghafal dengan baik dan cepat.144 

d. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Penilaian pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah yaitu melihat kelancaran membaca dan 

fasohahnya dengan melihat poin kesalahan dan waktu. Hal ini 

sebagaimana menurut teori Lailatuz Zuhro, Mufidatus Sholikhah, 

Valensiana Vortunata Ari Ustoyo dalam penilaian menghafal al-

Qur’an ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) 

Kefasihan, (2) Ketepatan Tajwid, (3) Kelancaran menghafal 

bacaan.145 

3. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

Evaluasi merupakan suatu proses bukan suatu hasil (produk). 

Tujuan evaluasi yaitu untuk menentukan kualitas daripada sesuatu, 

terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.146 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah ini adalah kegiatan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dari 

Jurusan Multimedia yang direncanakan untuk mengulas pencapaian 

                                                           
144 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an”, Medina-Te, Vol. 18, No. 1 

(Juni 2018): 23.  
145 Lailatuz Zuhro, Mufidatus Sholikhah, Valensiana Vortunata Ari Ustoyo, “Metode Tikrari untuk 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di Mi Al-Huda Sidoarjo”, eL BIDAYAH: Journal of Islamic 

Elementary Educational, Vol. 2, No. 1 (Maret 2020): 19. 
146 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, 4. 
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hafalan dan menjadikan hasil dari evaluasi sebagai pengukuran dalam 

memperbaikinya. Hal ini sebagaimana menurut teori Moh. Sahlan 

bahwasannya Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang 

meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal), analisis dan 

interpretasi informasi untuk membuat keputusan tentang pencapaian 

hasil belajar peserta didik berdasar pada standar yang ditetapkan.147 

Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah terdiri dari 4 langkah, yaitu sebagai berikut: 

a. Evaluasi Tujuan Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Bahwasannya tujuan evaluasi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah ini adalah untuk mengetahui 

baik tidaknya dari hasil muroja’ah yang dilakukan. Hal ini bahwa 

mengevaluasi hafalan tidak harus melihat banyaknya hafalan, 

tetapi seberapa baik siswa tersebut mempertahankan hafalannya. 

Hal ini sebagaimana teori Najiah Ahmad bahwasannya evaluasi itu 

adalah kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur lebih bersifat 

kuantitatif, sedangkan menilai bersifat kualitatif. Penentuannya 

bisa dilakukan dengan cara pemberian tes kepada pembelajar. 

Terlihat bahwa acuan tes adalah tujuan pembelajaran.148  

 Hal ini bahwasannya mengevaluasi hafalan al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah ini tidak melihat banyaknya hafalan, 

tetapi seberapa baik siswa tersebut mempertahankan hafalannya. 

Sebagaimana menurut teori Sa’dulloh bahwasannya ada beberapa 

pemahaman yang perlu dicamkan oleh para calon hafizh agar 

motivasi menghafal al-Qur’an tetap terjaga, antara lain yaitu 

seorang calon hafizh hendaknya mau mendalami kemampuan diri 

dan bersedia menunjukkan segala potensinya tanpa merasa 

terpaksa. Karena itu, perlu sesering mungkin diulang.149 Menurut 

Lisya Chairani dan Subandi proses penjagaan menghafal al-Qur’an 

                                                           
147 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, 10. 
148 Nahjiah Ahmad, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran, 4. 
149 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 81-82. 
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diawali dengan menjaga kelurusan niat. Hal ini penting mengingat 

niat merupakan motif dasar yang mendorong seseorang melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan.150 

b. Evaluasi Bahan/Materi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Bahwasannya evaluasi materi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah ini yaitu dilakukan dengan 

cara siswa membaca kepada penguji. Materi yang dievaluasi yaitu 

hafalan yang sudah disetorkan kepada guru secara lisan, dengan 

ketentuan penilaian seperti di raport yaitu kesalahan dan waktu.  

 Hal ini sebagaimana menurut teori Sa’dulloh bahwasannya 

proses menghafal al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan 

seorang guru tahfizh melalui kegiatan tasmi’ yaitu 

memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan tasmi’ ini seorang 

penghafal al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya, 

karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. 

Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam 

hafalan.151 

c. Evaluasi Metode/Teknik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Metode baca simak dalam pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

di SMK Nahdlatuth Thalabah ini dilakukan dengan 2 yaitu 

bertahap, yang pertama satu juz, dilakukan setiap selesai 

disimakkan ke temannya dengan ketentuan yang ada di raport. 

Kedua, lima juz, evaluasi ini dilakukan sekitar tiga atau empat 

bulan sekali dengan mendatangkan penguji dari pondok. Dengan 

melihat kendala yang dialami siswa ketika menggunakan metode 

baca simak, maka evaluasinya dilihat dari per siswa. Hal ini 

sebagaimana menurut Umi Hasunah dan Alik Roichatul Jannah 

bahwasannya metode klasikal baca simak itu  adalah suatu metode 

                                                           
150 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri, 

209. 
151 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, 57. 
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pembelajaran baca al-Qur’an yang dijalankan dengan cara 

bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru, selanjutnya 

setelah dianggap tuntas oleh guru pembelajaran dilanjutkan dengan 

cara baca simak, yaitu satu anak membaca sementara lainnya 

menyimak halaman yang dibaca oleh temannya.152 

 Di SMK Nahdlatuth Thalabah ini evaluasi baca simak 

dilakukan dengan dua cara yang pertama satu juz, dilakukan setiap 

selesai disimakkan ke temannya dengan ketentuan yang ada di 

raport. Kedua, lima juz, evaluasi ini dilakukan sekitar tiga atau 

empat bulan sekali dengan mendatangkan penguji dari pondok. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan Lisya Chairani dan Subandi 

bahwasannya proses menghafal al-Qur’an juga dilakukan dengan 

melalui kegiatan tikrar, yaitu mengulang hafalan atau melakukan 

sima’an terhadap ayat yang telah dihafal kepada guru atau orang 

lain dengan tujuan untuk mempertahankan hafalan yang telah 

dikuasai.153 

d. Evaluasi Penilaian Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

 Evaluasi penilaian pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah yaitu menilai metode yang diterapkan ketika 

dalam pembelajaran, menggunakan metode baca simak. Hal ini 

memberikan semangat kepada siswa, karena tidak dibatasi 

hafalannya dan menekankan siswa untuk selalu menjaga 

hafalannya. Hal ini sesuai dengan teori Umma Farida yaitu untuk 

menjaga agar keterampilan dalam menghafalkan al-Qur’an ini 

tetap terjaga dengan baik, maka perlu untuk melakukan 

pembiasaan. Proses pembiasaan dilakukan agar siswa benar-benar 

                                                           
152 Umi Hasunah, Alik Roichatul Jannah, “Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-

Qur’an pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember 2017): 169. 
153 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri, 41. 
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menguasai dan terampil dalam menghafalkan ayat-ayat al-

Qur’an.154 

 Di SMK Nahdlatuth Thalabah ini, guru tidak mengharuskan 

siswa hafal 30 juz, karena waktu yang digunakan siswa tidak hanya 

menghafal al-Qur’an, tetapi siswa juga sekolah formal. Hal ini 

bahwasannya menurut teori Mustofa Kamal bahwasannya 

menghafal al-Qur’an adalah perilaku terpuji dan mulia, akan tetapi 

menghafal al-Qur’an tidaklah mudah bagi seseorang tanpa didasari 

niat maupun keinginan di dalam dirinya. Oleh karena itu perlu 

dipersiapkan sebelum memulai menghafal al-Qur’an agar dalam 

menghafal al-Qur’an tidak merasa berat dan terbebani.155 

Mempunyai keinginan yang kuat merupakan syarat menghafal al-

Qur’an. Menghafal ayat-ayat al-Qur’an berbeda dengan menghafal 

bacaan-bacaan yang lain. Sehingga sebelum menghafal al-Qur’an, 

seseorang harus pandai membaca huruf Arab dengan baik dan 

benar. Oleh karena itu, diperlukan kemauan yang kuat agar cita-

cita yang diinginkan tercapai.  

                                                           
154 Umma Farida, “Urgensi Tahfizh Al-Qur’an dan Strategi Pembelajarannya di Pondok Pesantren 

Subulussalam Demak”, Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 11, No. 1 (2017): 5. 
155 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa”, 4. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan tentang 

Implementasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah yaitu terdiri dari 4 langkah yaitu tujuan, bahan/materi, 

metode/teknik dan penilaian. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

bertujuan sebagai wadah bagi siswa yang mempunyai kemampuan dan 

kemauan untuk menghafal al-Qur’an supaya lebih fokus menghafal al-

Qur’an. Untuk bahan/materi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu 

menghafal al-Qur’an secara bertahap sesuai ketentuan dengan 

menggunakan metode baca simak. Penilaian ini dilakukan dengan 

melihat kelancaran dan ketepatan bacaannya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah, yaitu terdiri dari 4 langkah yaitu tujuan, bahan/materi, 

metode/teknik dan penilaian. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an bertujuan untuk menjaga hafalan al-Qur’an siswa dengan 

mengulangi dan melancarkan hafalannya. Untuk bahan/materi 

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yaitu menghafalkan al-Qur’an 

semampunya siswa secara konsisten atau terus-menerus dengan 

metode baca simak antara siswa kepada guru dan siswa dengan siswa. 

Penilaian yang dilakukan yaitu menilai dengan melihat kelancaran 

membaca fasohahnya sesuai ketentuan kesalahan dan waktu yang 

digunakan. 

3. Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah yaitu terdiri dari 4 langkah yaitu tujuan, bahan/materi, 

metode/teknik dan penilaian. Mengevaluasi pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an bertujuan untuk mengetahui kelancaran hafalan siswa. Evaluasi
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bahan/materi yaitu mengevaluasi hafalan yang disetorkan dihadapan 

guru. Kemudian untuk mengevaluasi metode/teknik yang dilakukan 

ada 2 macam yaitu evaluasi harian dan evaluasi triwulan atau 

caturwulan. Untuk mengevaluasi penilaian pembelajaran Tahfidz al-

Qur’an yaitu menilai pembelajaran yang direncanakan dan 

dilaksanakan sesuai standart penilaian di raport siswa. 

B. Saran-saran 

Setelah dilakukan penelitian dan dipaparkan, sebagai akhir dari 

penyusunan skripsi ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan supaya bisa menjadi lebih baik 

lagi kedepannya. Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat meningkatkan program unggulan 

Tahfidz al-Qur’an ini dengan sebaik mungkin. Selain itu, lebih 

memperhatikan perkembangan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang 

ada di sekolah, seperti kurikulum, metode atau strategi, subyek dan 

obyek pendidikan. Karena hal itu akan menentukan kualitas sekolah 

terutama dalam program Tahfidz al-Qur’an. 

2. Bagi Guru Tahfidz al-Qur’an 

Diharapkan guru Tahfidz al-Qur’an memiliki metode 

pembelajaran yang lebih menarik lagi sehingga siswa dapat belajar dan 

menghafal al-Qur’an dengan mudah dan menyenangkan. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih semangat, tekun dan dapat 

memanfaatkan waktu untuk mempelajari, membaca dan menghafal al-

Qur’an, karena untuk mengasah kemampuan dalam memahami dan 

mempelajari al-Qur’an.  
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS MASALAH 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) 

Nahdlatuth 

Thalabah 

Wuluhan 

Jember 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an 

a. Perencanaan 

pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an 

 

 

 

 

 Perumusan 

Tujuan 

 Penentuan 

Bahan/Materi 

 Penentuan 

Metode/Teknik 

 Penentuan 

Penilaian 

1. Observasi 

2. Wawancara 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Waka 

Kurikulum 

c. Guru 

Tahfidz al-

Qur’an 

d. Siswa 

3. Dokumentasi  

1. Pendekatan penelitian 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian 

lapangan (Field 

Research) 

3. Teknik pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

4. Teknik analisis data: 

a. Pengumpulan data 

b. Reduksi data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber dan 

teknik 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

di SMK 

Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan 

Jember? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

di SMK 

Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan 

Jember? 

3. Bagaimana 

evaluasi 

pembelajaran 

Tahfidz al-Qur’an 

di SMK 

Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan 

Jember? 

b. Pelaksanaan 

pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an 

 

 

 Pelaksanaan 

Tujuan 

 Pelaksanaan 

Bahan/Materi 

 Pelaksanaan 

Metode/Teknik 

 Pelaksanaan 

Penilaian 

c. Evaluasi 

pembelajaran 

Tahfidz al-

Qur’an 

 Evaluasi Tujuan 

 Evaluasi 

Bahan/Materi 

 Evaluasi 

Metode/Teknik 

 Evaluasi 

Penilaian 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

2. Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

3. Observasi tentang evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK 

Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

B. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sekolah 

a. Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

2. Waka Kurikulum 

a. Profil sekolah, visi misi, kondisi (Struktur lembaga, data tenaga 

pendidik, sarana dan prasarana) SMK Nahdlatuth Thalabah 

Wuluhan Jember 

b. Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

3. Guru Tahfidz al-Qur’an 

a. Perencanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

b. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

c. Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

4. Siswa 

a. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 

b. Evaluasi pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth 

Thalabah Wuluhan Jember 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

2. Visi misi SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

3. Struktur lembaga SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

4. Data tenaga pendidik SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

5. Sarana dan prasarana SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember 

6. Data foto peserta didik selama kegiatan pembelajaran program 

unggulan tahfidz al-Qur’an di SMK Nahdlatuth Thalabah Wuluhan 

Jember 
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DOKUMENTASI 

Papan Nama Yasinat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Nama SMK Nahdlatuth Thalabah 
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Sampul Raport Tahfidz SMK YASINAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

Raport Tahfidz SMK YASINAT 
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Formulir Seleksi Tahap I 

Kelas Khusus Tahfidz SMK YASINAT 
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Proses Pembelajaran Siswa Kelas Tahfidz 
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Al-Qur’an Pedoman Siswa Tahfidz 
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